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Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transli I Arab-leatin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik;, baik di Indonesia maupun di fingkat global. Namun,
dengan sejumlah “pertimbangan ktis dan akademik, peneliti mengadopsi
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F. Hamzah
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tanda apostrof (‘)
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Daftar Singkatan:

Swi. = Subhanahu wa Ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiyallahu ‘anhu

a.s. = ‘alaih al-salam
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ABSTRAK
Nama : Alpan Siswandi
NIM : 1974233001

Judul Skripsi : Tinjauan Hukum Islam terhadap Kewajiban Hijab bagi
Wanita Rrogeria

Penelitian, ini bertujuan untuk mengetahui kewajiban, hijab bagi wanita
yang menderita penyakit progeria dalam perspektif hukum Islam. Progeria adalah
kondisi¢penyakit genetik langka yang mengakibatkan' penuaan dini pada anak-
anak. Dalam konteks hukunrislam, hijab adalal kewajiban bagi wanita sebagai
bentuk kepatuhan terhadap syariat. Namuri.kondisi penyakitprogeria yang unik
menimbulkan peptanyaan.téntang penerapan kewajiban/hijab. Permasalahan yang
penulis angkat dalam pénelitian ini yaitu: pertama, bagaimana pandangan hukum
Islam mengenai hijab, kedua, bagaimana pandangan dunigKesehatan mengenai
penyakit fogeria, ketiga, ‘bagaimana’ pandangan hukem _Jslam mengenai
kewajibaw hijab Hagi wanitayang menderita penyakit progenia:

Penelitian ini “menggunakan - metode deskeiptit kualitatif\ dengan jenis
penelitian“kepustakaan (library research), vaitu yang beifoks pada studi naskah
dan teks=dengan menggunakan metode pendekatan normattf”dan pendekatan
sosiologis;

{Hasil penelitian ditemukan—sebagai| berikut: _pertamag7hijab merupakan
kewajiharrtalam™Islam yang | berlandaskan—Al-Qur’an, hadis, danvijmak. Yang
telah disepakatl oleh para ulama dari berbagai mazhab. Tujuan Utama hijab,adalah
untuk menjaga kehormatan dan moralitas wanita serta merupakan-simbol ketaatan
dan identitas” keislaman yang mendalam; kedua, penyakit progeria atau
Hutchinson-Gilford «#Progeria Syndrome (HGPS) merupakan “penyakit yang
disebabkan adanya mutasi gen.tunggal yang disebut lamin A (LMNA)»Apabila
famin A tidak perbentuk sempuirna;maka mutasi genetik akan muncul dan yang
menyebabkan anak-anak mengatami pentaan dengan sangat cepat; ketiga,
penderita‘progeria diperbolehkan untuk:tidak menggunakan hijab,karena sesuai
dengan rukun dan/syarat untuk_mendapatkan rukhsah (keringanan) disebabkan
kondisi medis yang dapat merbahayakan-penderitanya (darurah), dan apabila
dibiarkan dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan kematian. Anak-
anak dengan penyakit ini memiliki ciri fisik yang sama dengan lansia, termasuk
kulit yang menipis dan keriput, rambut rontok, gangguan penglihatan, dan
pendengaran, serta masalah kardiovaskular (penyakit jantung dan pembuluh
darah) yang serius, arteriosclerosis (pengerasan pembuluh darah), dan penyakit-
penyakit lain seperti: stroke, serta penyakit jantung. Implikasi penelitian ini
diharapkan menjadi referensi, literatur, ataupun pertimbangan di dunia akademisi,
serta menjadi bahan acuan positif dan informasi kepada pemerintah, pengusaha,
dan kalangan masyarakat pada umumnya.

Kata Kunci: hukum Islam, hijab, wanita progeria, rukhsah,darurah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam adalah satu-satunya agama yang diakui di sisi Allah Swt.
ajaran dan ketentuan-Nya yaitu Al-Qur’an dan/sunah. Al-Qur’an sebagai asas dan
sumberdaukum Islam, yang didalamnya herisi dasar-dasar semua ilmau dari dahulu
maupun yang akan datBng.Sehingga beruntunglah_bagi mereka yang telah
menjadi pengikutnya_kemtdian dapat ‘melaksanakan/dan.mengamalkan®ajaran
Islam secara bdik ‘dan benar, Islam sangat terkait eratimengenai-konsep aurat,
dalam Islam-aurat merupakan baglan pentingydart ajaran ‘agafisa yang berkaitan
dengan kesopanan, kesugian dan identitas diri. Aurat secara umum ‘merujuk pada
bagian {ubuh- yang harus ditutupi oleh pakaian sesuai dengan~ketentuan syariat
Islam. Bagrpria, aurat biasanya 'adalah-area antara pusar dan#utif, sedangkan
bagi. wamta, “duratemencakupr seluruh tubuhrkecualimwajah ddn” telapak tangan.
Batasan aurat yang telah dijelaskan dalam Islam sebagai salah satu solusi untuk
memberikan perlindungan terhadap perempuan. Seorang perempuan. muslimah
menutup auraidterutama mengenar penggunaan hijab adalah wajib hukumnya,
kewajibanfmengenakan hijab bagi wanita fmuslim telah di jelaskan dalam Al-
Qur’an dan Hadis‘yang menekankan pentinignya menutup aurat sebagai bentuk
ketaatan kepada Allah Swt. dan perlindungan diri. Allah Swt. berfirman dalam
Q.S. Al-Ahzab/33: 59.
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1Ahmad Syaripudin, “Al-Qur’an Sebagai Sumber Agama Islam”, Nukhbatul ‘Ulum:
Jurnal Bidang Kajian Islam 2, no. 1 (2016): h. 132-139.



Terjemahnya:
Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan

istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan jilbabnya ke

seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk

dikenali, sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Swt. Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.?

Allah Swt. telah menetapkan ‘aturan hijab bagi wanita sebagai pemulian
baginya, melindunginya dari penghinaan, menjauhkannyasdari pelecehan orang-
orang yang tidak mengenal nilai kemuliaan, serta untuk menutup pintu fitnah yang
ditimbulkan oleh pandangant beracun. Begitu juga, dalam rangka menjadikan
wanita terhormat dan/berwibawa.' Menjaga auratimerekaradalah wujud nyata dari
rahmai, Allah Swie ‘berupa Kketentraman, _keschdtangy kesejahteraan, dan
kebahagiaail;

Dr eraglobalisasi dan modernisasi, wanita_guslim di berbagairbelahan
dunia rmenghddapt berbagai tantangan-datam menjalankan kewgjipan ber hijab.
Pengaruh media massa; tren mode, dan perubahan sosialseringikalt” menipengaruhi
cara pandafigidanspraktik berhijab.-Selainty, wanita mushim yang menggunakan
hijab seingkalt dihadapkan pada stereotip, diskriminasi,,dan prasangka, terutama
di negara-negara non-muslim. Situasi ini menambahkan “hatus menavigasi
identttas agamamereka sambil 'beradaptasi dengan lingkungan sosial yang
mungkin tidak selalu mendukung.

Kewajiban mengenakan -bijab bagi wanita muslim merupakan aspek
penting dari Adentitas agama dan Tbudaya mereka, namun ketika
mempertimbangkan individu yang menghadapi tantangan fisik yang signifikan,
seperti perempuan Yyang menderita penyakit progeria, pertanyaan tentang

kewajiban hijab menjadi kompleks.

2Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemaah, (Cet.1: Darma Karsa Utama,
2015), h. 426.



Progeria, atau Hutchinson-Gilford Progeria Syndrome (HGPS), adalah
kelainan genetik progresif langka yang menyebabkan seorang anak menua dengan
cepat.® Anak-anak yang menderita progeria biasanya mengalami pertumbuhan
yang terhambat, meskipun prevalensispiogeria sangat rendah, kondisi ini memiliki
dampak yang signifikan pada kehidupan fisik dan emosional penderitanya, dan
merasa tidak nyaman atau tidak biasa.

Progeria disebabkan oleh mutasih pada gen LIMNA yang amengkodekan
protein lamin A. Mutast inmenghasilkaq bentuk-abnormal @ari protein yang
disebut progeriry’ Progerm menyebabkan disfuagsv.seltuter dan mempengaruhi
integritas’ struktug inti sel, 'yang pada gilirangya merpercepat proses penuaan.
Anak-anak yafg“menderita progeria mengalamiderbagai gejata-fisik yang migip
dengan ofrang tua, termasuk kulit yang.menipis dan keriput, rambut rontok, serta
masalah-Karatovaskular yang serius arteriosclerosis.

Oalam konteks'ini, pertanyaan—tentang apakah wanitawang menderita
progeriasmemilikipkewajiban: yang samarterhadapwhijab-seperty wanita lainnya
menjadi penting: Apakah pengalaman hidup dengan kondisi,medis yang langka
mempengaruhi persepsi mereka terhadap kewajiban agama ini.

Melalui ppemahaman yang< lebil baik tentang dinamika ini, diharapkan
penelitiandini dapat memberikan Kontribusi<yang berharga bagiliteratur tentang
identitas agama, / kesehatan, “dan kesejehteraan psikologis individu yang
menghadapi kandisi medis yang langka. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memiliki implikasi praktis dalam mendukung kebutthan spiritual dan psikologi

individu yang hidup dengan progeria dalam komunitas muslim dan lebih luas lagi.

3Yang, Na, dkk., “The Senescent Cell Epigenome”, Aging (Albany NY) 10, no. 11 (2018):
h. 3590.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang penelitian di atas, dari penelitian yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kewajiban Hijab bagi Wanita
Progeria” maka dapat dirumuskan bebesapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan hukum‘Islam mengenai hijab?
2. Bagaimana pandangan dunia kesehatan mengenai‘penyakit progeria?
3. ¢Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai‘kewajiban hijab yang bagi
wanita yang mendetrita penyakit progeria?
Cy,. Pengertian/Judut
Untuk [menghindari kekeliruan penafsifan sertaziménunjukan signifikasi
masalah atatrjudal pembahasan pada penilitiany Tinjauan Hukdim Islam Terhadap
Kewajibaia Bagi Kewajiban Hijab Bagi Wanita {Progeria” maka ‘peneliti akan
mendefidisikan terlebih dahulu| kata:kata | penting yang tetgapat pada judul
penelitian‘ini, antara lain:
1. \Binjyan
Tinjauan™enurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil meninjau;
pandaagan; Pendapat (sesudah - menyelidiki, mempelajari danisebagainya).
Sedangkan kata tinjauan berasal datideata dasar “Tinjau” yang berarti pandangan
atau pendapat sesudah mempelejari aiau-renyelidiki suatu masalah.*
2. Hukum Islam
Hukum dslam menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hukum

mengenai norma-norma agama Islam yang mengatur perikehidupan manusia.’

“Pusat Bahasa Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 14.

> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Edisi
IV; Jakarta Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 511.



3. Kewajiban
Kewajiban menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah (sesuatu) yang
diwajibkan; sesuatu yang harus dilaksanakan; keharusan.®
4. Hijab
Hijab menurut Kamus Besar’ Bahasa/ Indonesia adalah dinding yang
membatasi sesuatu dengan yang lain; isi dinding yang membatasi hati manusia
dan Allah Swt.”
5. Progeria
Progeria jadalah Kelainan genetik progrestf/langka yang menyebabkan
seorang anak/mendadengan cepat?
D. KajanRistaka
Kajian adalah deskripsi tentang kajian suatu buku gtau<penilitian yang
sudah pernah dilakukan. Kajian pustaka ini|bertujuan untuk gaemperoleh suatu
gambaren” yang memiliki huburgan ltepik | yvang ekan diteliti, dari beberapa
penelitian tefdahuiussejenisvataurmemilikivketerkaitan:®p~Adagtn) literatur yang

relevan dengansskripsi ini antara lain sebagai berikut:
1. Referensi Pepelitian

ar" Hijab Al-Mar'ah Al-Muslimah'®..yang ditulis oleh Syekh Muhammad
Nashiruddin al-Albani. Kitab ipi inenjelaskan secara komprehensif dan
mendetail mengenal konsep hijab datam Islam. Adapun korelasinya dengan
penelitian penulis adalah dalam kitab i menjelaskan secara khusus tentang

konsep hijab, sehingga penulis mengambil beberapa referensi dari sini.

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
1553.

" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 498.

8Gerardus Septian Kalis, Progeria: Gejala, Penyebab, Diagnosis, dan Pengobatan,
https://doktersehat.com/penyakit-a-z/sindrom-progeria-penuaan-dini-pada-anak/. (26 Mei 2024)

Ilham Thalib, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pendistribusian Dana Zakat Untuk
Kegiatan Produktif dan Kemaslahatan Umum”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah STIBA Makassar,
2022), h. 11.

OMuhammad Nashiruddin al-Albani, Hijdb Al-Mar’ah Al-Muslimah (t.t. Al Maktabah Al
Islamiyah, 1969).


https://doktersehat.com/penyakit-a-z/sindrom-progeria-penuaan-dini-pada-anak/

b. Risalah al-Hijab! Kitab yang ditulis oleh Syekh Muhammad bin Salih bin
Muhammad bin al-U’saimin. Kitab ini menjelaskan kewajiban hijab bagi
perempuan muslimah dengan merujuk pada ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis
Nabi. Kitab ini juga membahas hikmah dibalik perintah hijab dan bagaimana
perempuan muslim seharusnyasmenjaga aurat mereka. Adapun Korelasinya
dengan penelitian penulis adalenh dalam kitab ini membahas secara
mendalam Kewajiban hijab bagi perempuan muslim‘berdasarkan dalil-dalil
dari Al-Qur’an, dan Hadis sehingga penulis mengambil beberapa referensi
dari‘kitab ini

c. A’wdan Al-Hijabi? /Kiiabyang ditulissoleh Dr.,Mulammad Ismai’l al-
Mugaddim! Kitabzini membahas secara korfprehensit tentang hijab dalam
Islam. Kitabdni terdirivdari 3 jilid, dan /mencakupberbagai aspek tentang
hijaly; mulat dari hukum syariat-hinggasimplikasi 3esta+” dan sejarahiya.
Adapun/Korelasinya denagan -penelitian penulis adalaf, dalam Kkitab ini
membahtas hijab secara menyeturuhmelai dart dari sejarahnya, dalil-dalil
syar’i, hinggga isuisu kontemporer terkait hijab schingga‘penulis mengambil
beberapa referensi di dalam_kitad liai.

o' al-Hijab i al-Syari’wa al-Fitrah™ yang ditulis oleh AfbduYal-Avziz, bin
Marzugeal-Tarifi. Kitab ini membahas hukum hijab berdasarkan dalil syariat
dan menjawabrberbagail pertanyaan serta keraguan mengenai hijab. Dia juga
ingin menegaskan bahwa 4al<sejalan dengan fitrah (naluri) manusia.
Adapun Kkorelasinya dengan<.penefitian penulis adalan“dalam kitab ini
memberikan penjelasan teatang hukum hijab dan bagaimana“hijab sejalan
dengan fitrah manusia sehingga penutis mengambil beberapa referensi di
dalam kitab ini.

Muhammad ibn Shalih ibn Muhammad al-U'saimin, Risalah al-Hijab (unaizah: t.p.,
1431).

12Muhammad Ahmad Ismai'l al Mugaddim, 4 'wdah al- Hijab (Riyadh: Dar Taybah,
1994).

13<Abdu al-Aziz ibn Marzugq al-Tarifi, Al-Hijab Fi al- Shar’iwa al-Fitrah (t.t.p. Dar Al -
Manhaj, 1436).



e. The Thymus in Health* Senescencen yang ditulis oleh Nathan F. Cardarelli.
Buku ini membahas tentang thymus merupakan organ penting dalam system
kekebalan tubuh, yang bertanggung jawab atas perkemnbangan dan
pematangan sel T yang krusial untuk imunitas adaptif. Dalam keadaan sehat,
thymus secara efisien menghasilkan sel-sel ini, mendukung respon
kekebalan yang kuat. Namun, seiring bertambahnya usia, thymus mengalami
proses yang dikenal sebagai involusi thymus, dimana ukuran dan fungsinya
secara bertahap. menurun. Penurunan ini ‘mengakibatkan produksi sel T baru
berkurang, sehingga kemampuan system kekebalan untuk merespon infeksi
baru menurun dap smepingkatkan kereptanan terhadap penyakit. Adapun
korelasinya' dengan penelitian penulis adalah dalam_ buku ini memberikan
penjelasan,bagaimana ‘progeria mempengaruhi fuagst” thymus dan sistem
kekebatafg™cecara Keseltruhan, -sehingga« penulis xmepgambil beberapa

referensivdi dalam Buku ini.
2., Peqglitian Terdahulu

Renelitian terdahulu adalah—tpaya-peneliti uatuk mencas perbandingan
danvasalanjutnya untuk® menemukan inspirasi- baru® funtuk penelitian
selanjutnya:

a. Penelitian yang'ditulis oleh Yepiar-Indriana yang berjudul, Prageria: Suatu
GangguandPerkembangan Anak(Studiongitudinal Tahun 11).1° Hasil dalam
penelitian ini adalah Progeria sehagat gangguan perkembangan pada anak
menunjukkan/ bahwa kondisi ini < menyebabkan berbagai masalah
perkembangan. Anak-anak dengan progeria mengalanii*keterlambatan dalam
perkembangan motoric kasar dan halus, serta pertumbuhan yang terhambat,

mengharuskan danya intervasi medis dan dukubgan psikososial yang intensif

4Nathan F. Cardarelli, The Thymus in Health and Senescence: Aging and Endocrinology,
Vol 2 (Britania Raya: CRC Press, 2019).

15Yeniar Indriana, “Progeria : Suatu Gangguan Perkemabangan Anak (Studi Longitudinal
Tahun I1”, Disertasi (t.t.: Universitas Muhammadiyah Malang, 2006), h. 43-53.



untuk meningkatkan kualitas hidup mereka. Perbedaan ini dengan penelitian
penulis adalah penelitian ini hanya menjelaskan tentang gangguan
perkembangan Anak yang menderita penyakit progeria, perbedaan penelitian
ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini hanya fokus menjelaskan
tentang penyakit progeria menurut'perspektif kesehatan saja sedangkan dalam
penelitian penulis, penulis menjelaskan perspektif Islam dan menambahkan
hulbungan antarahijab dan progeria.

b. Penelitian yang ditulis“eleh Noelle"J. Batisia ~Sanket G.Desai , Alexis M.
Perez, Alexd Einkelstein, Rachel Radigan, Mantose Sing , Aaron Landman,
Brian Drittel, Daniella Abramov, Mina Ahsan, Sarmantia’Cornwell and Dong
Zhan@ Vapg® berjuduly, Fhe Molecular andCellular ‘Basis~of Hutchinson-
Gilfoxd_Progeria Syndrome and Potential Treatments.!® hasil datam penelitian
inj-adatah mengkaji dasar /molekuler dan seluler dari Hutchinson-Gilford
Prageria Syndrom (HGRS$)-serta—kemungkinan pengohatapya. Perbedaan
penetitian " intwdenganspenelitian penulis' adaiahwpenelitiain “ini_hanya fokus
menjelaskan” tentang penyakit progeria menurut perspektif Kesehatan saja
sedangkan dalam penelitian penulis, penulis menjelaskan perspektif Islam
dan menambahkan hubunganantara hijah dan progeria:

c. Penelitian yang ditulis oler. €hrisiopher R. Burtner dan Brian K. Kennedy
yang berjudul/Progeria Syndromes and’Ageing: What is the Connection?.t’
hasil dalam penelitian ini adalah bahwa sindrom progeria dan penuaan
menunjukkan bahwa ada hubungan erat antara mekanisme molekuler yang
mendasari kedua kondisi tersebut. Sindrom progeria seperti Hutchinson-

Gilford Progeria Syndrom (HGPS), disebabkan oleh mutasi gen LMNA yang

6Noelle J Batista et al., “The Molecular and Cellular Basis of Hutchinson—Gilford
Progeria Syndrome and Potential Treatments,” Genes 14, no. 3 (2023): h. 602.

YChristopher R Burtner and Brian K Kennedy, “Progeria Syndromes and Ageing: What
Is the Connection?,” Nature Reviews Molecular Cell Biology 11, no. 8 (2010): h. 567-78.



menghasilkan protein lamin A yang abnormal, yang disebut progerin.
Progerin ini mengakibatkan perubahan structural dan fungsional pada inti sel,
yang mirip dengan perubahan yang terjadi pada penuaan normal, meskipun
terjadi lebih cepat pada individugdengan progeria. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah’ penelitian ini hanya fokus menjelaskan
tentang penyakit progeria menurut perspekitif kesehatan saja sedangkan dalam
penelitian penulis, penulis menjelaskan perspektif Islam dan menambahkan
hubungan antara hijab dan. progeria.

d.. Penelitan yang, dittis<oleh Cecile Laborde yang/berjudul Female Auionomy,
Edueation “aid” the Hijab.!3 Hasil dalam penélitigh”,ini “adalah untuk
mengeksplorasi_hubUngan antara kemandician perempuan,~pendidikan, dan
pemakalan hijab, menyoroti bagaimana norma budaya,‘agama, dan sosial
mesapengaruhi keputusan | perempuan | tentang pendidikap=dan berpakaian.
Pendidikan berperan penting—dalam’' | memberdayakan ¢pesempuan untuk
menbugt keputusannyang tepat; termasuk pemakaian-hijablyang dipengaruhi
oleh keluarga, komonitas, dan keyakinan individu. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah penelitian ini hanya fokus menjelaskan hijab
sebagai simbol kompleks dan_dinanifs-yang memainkanyperan penting dalam
identitas dan visibilitas perempuan-sajasedangkan dalam penelitian penulis,
penulis menjelaskan tentang pandangan hukum Islam mengenai hijab dan
menambahkan hubungan antara hijab dan penyakit progeria.

e. Penelian yang ditulis oleh Nick Hopkinsidan Ronni Michelle Grenwood yang
berjudul Hijab, Visibility and the Performance of Identity.’® Hasil dalam

penelitian ini adalah bagaimana hijab tidak hanya berperan sebagai penanda

18 Cecile Laborde, “ Female Autonomy, Education and The Hijab”, Crical Review of
Internasional Social and Political philoshopy 9, no. 3 (2006): h. 351-377.

¥ Nick Hopkins dan Ronni Michelle Grenwood, “ Hijab, Visibility and The Performance
of Identity”, Europan Journal of Social Psychology 43, no. 5 (2013): h. 438-447.
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identitas religious dan budaya, tetapi juga mempengaruhi visibilitas dan
identitas perempuan yang memakainya di masyarakat. Hijab dipandang
sebagai bentuk performa identitas, di mana perempuan secara aktif
mengekspresikan keyakinan danadentitas mereka melalui pakaian. Perbedaan
penelitian ini dengan. penelitian penulis adalah penelitian ini hanya
menjelaskan® hijab sebagai identitas dan/sebagai bentuk mengekspresikan
keyakinan mereka sedangkdan penelitian penulis, penulis® menjelaskan
pandangan hukum Islam=mengenai hijab dan /menambahkan hubungan antara
hijab dan penyakitpregeria.
E. MetodalogiRenelitian
Mgtodalegi _penelitian adalah - tata “car@ bagaimana’-seorang peneliti
melakukan kegiatan penglitian. Tujuanya adalah agar kegiataypencelitian berjalan
lancar dan-terarah. Berikut peneliti jakan ‘menyebutkan beberapasmetode yang
digunakandalam penelitian ini:
1. Yems-Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian, adalah penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian yang dilakukan untuk literatur-literatur
pustaka saja.
2. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Normatif
Pendekatan normatif yaitu pendekatan dengan melihat beberapa ketentuan
ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an, Hadis, dan pendapat-pendapat para
ulama yang telah ditetapkan dalam hukum Islam secara menyeluruh.
b. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan atau suatu metode yang

pembahasanya atas suatu objek yang dilandaskan pada masyarakat yang ada pada
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pembahasan tersebut. Dalam penelitian ini pendekatan sosiologis dilakukan

melalui agama yang mereka percaya sebagai pedoman hidup di dunia yaitu agama

Islam.

c. Pendekatan Psikologis
Pendekatan Psikologis vyaitu’ pendekatan atau suatu metode Yyang
pembahasannya satu bidang iimu pengetahuan dan ilmu terapan yang mempelajari
tentanggperilaku, fungsi  mental, ¥ dan, proses mental manusia melalui
prosedur iimiah.
3. Metode Pepgumpeian Data
Metode” pengumpulan data adalah/ metode] yang dipakai untuk
mengumgulkaphdata-data penelitian.- Artinya sdalam menulisZimaupun membuat
karya ilmiah./Sumber data yang digunakan dalam®peneliatiagiini€atialah mencari
sumber=stimber rujukan penéliti ini|ladalah| mencari sumbg#sumber rujukan
penelitiyaitu meliputi:

a. _ Sumber ‘dataspriemerradalah sumber datanyangeiangsung ctkumpulkan oleh
peneliti (atall petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.”® Sumber data
priemer dalam penelitian ini-adalah Kitab al- Azjab fi.al- Syari‘Wwa.al- Fitrah.

b.  Di samping data priemer<ierdapat Jata sekunder ‘'yang seringkalt” juga
diperiokan peneliti. Data sekunder, i biasanya tersusun berbentuk dokumen
dokumen.?! Dalam penelitian ini pengliti mengambil beberapa referensi dari
literatur berupa ' kitab-kitab dan buku-buku lain “baik klasik maupun
kontemporer, artikel, jurnal tentang judul dari” penelitian ini, contohnya

adalah kitab yang berjudul 4 'wdah al- Hijab.

2Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Rja Grafindo Persada, 2014),
h. 39.
2Suryabrata, Sumadi Metodologi Penelitian, h. 39.


https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
https://id.wikipedia.org/wiki/Kognisi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ilmiah
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan data dalam penulisan ini, penulis menggunakan

metode kepustakaan library research yaitu pengumpulan data melalui hasil

bacaan atau literature lainya yang beikaitan dengan masalah yang akan diteliti.

Hal tersebut yang dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan data yang sesuai deangan pembahasan melalui Kkitab-kitab
dampliteratur-literatur yang membahas tentang permasalahan yang akan dikaji.
Mengkaji data-data yang-teleh dikumpulkan /agar_tetap fokus pada rumusan
masalah.

Menganalisis \data-data \yang telah dikaji untukZditnasukkan ke dalam
pembahasanpenelitian.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan ‘dan kegunaan

dalam penelitian ini adalah sebagai-berikut:

1.\Fujuan Penelitian
Untuk meagetahui bagaimana pandangan hukum Islam‘mengenai hijab.
UatuK mengetahul bagaimana pandangan dunia kesehatan mengenai penyakit
progeria.
Untuk mengetahui bagaimana.pandangan hukum islam mengenai kewajiban
hijab bagi wanita yang menderita progeria.

2. Kegunaan Penelitian
Secara teoritas, sebagail suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam, serta
mampu menjadi rujukan baru bagi penelitian-penelitian berikutnya yang
berkaitan dengan pemakaian hijab terhadap penderita penyakit progeria

dalam pandangan Islam.
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b. Secara praktis, hasil penelitian dijadikan sebagai rujukan pengetahuan dan
bahan masukan yang bersifat ilmiah, yang diharapkan bagi masyarakat

umum, peneliti, pemerhati, dan praktisi ilmiah.
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BAB I1
PANDANGAN HUKUM ISLAM MENGENAI HIJAB

A. Pengertian Hijab

Dari sudut pandang yang berbeda hijab memiliki banyak arti. Secara
etimologi hijab berasal dafi kata hasja-ba (<7 —¢). Ibn Manzur mengartikan
kata itu dengan ‘as-satr (penutup).” Hijab yang dianggap sebagai bahan yang
mengacuy, pada kain‘panjang yang dikenakan.eleh wanita untuk menutupi kepala,
bahu, dan beberapa bahkan adaiyeng sampai-menutupi-wajah dari sudut pandang
hijab, sebagai fuangp,shijab adalah “penutup”ddlam drti “menutdpt” atau
menyembusnyikaisatau , menyamarkan. Atau/memisahikag/atas meyembunyikan
sesuatu yaageada dipbaliknya.> Secara etimologis hijal berasal dari kata-bahasa
arab yaitu*hejaba-yahjubu-hajaban (hijaban) yang berartijpenutup,amenyendirikan,
menyermbunyikanmemasang tirai, dan/membentuk pechiasan .

Mepurut Achmad Warsen-Munawwir dan Mufiammad“Fairus, makna ini
secara sefpantik (makna bahasa) cenderung cukup sempit, karega-hanya diarahkan
pada bentuk.penutup wajah saja seperti cadar. Makna yangalebih umum dapat
dilihat dari asal kata hijab itu sendirl, yaitu === (hijab) yang akarmya dari kata
Llm>—l>—&o>  Dberartt menutupic- melarang masuk (karena sesuatu yang
ditutup),/menghalangi atau meriftangi,«(karena telah ditutup), atau tersembunyi
(karena tertutup).* Menurut al-Raghib al-Asfihani di dalam kitabnya mengatakan

bahwa hijab ddalah | mencegah atau menolak akses.® Secara umum berarti

!Muhammad ibn Mukarrim ibn ‘Ali Ibn Manzur, Lisan al ‘Arab (Kairo: Dar al-Syamilah,
1920), h. 777.

2El Guindi, Fadwa. Jilbab: Antara Kesalehan, Kesopanan dan Perlawanan (Jakarta:
Serambi Ilmu Semesta, 2005), h. 18.

SWahidah, Ensiklopedia Fikih Wanita: Pembahasan Lengkap AZ Fikih Wanita dalam
Padangan Empat Madzhab, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2018), h. 84.

“Achmad Warson Munawwir dan Muhammad Fairus, Al-Munawwir: Kamus Indonesia
Arab, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2007), h. 237.

SMuhammad Fuad Abd al-Bagi, Al-Mu'jam al-Mufahras li-Alfaz Al-Qur'an al-Karim
(Kairo: Dar al-Hadis, t.t.p), h. 193.

14
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penghalang atau tirai. Hijab artinya penutup, tirai, sekat, layar, penghalang,
dinding, pembatas. Dengan demikian hijab adalah pemisah antara sesuatu dan
sesuatu yang menghalangi antara keduanya. Menurut Ibnu Faris hijab berasal dari
ha-ja-ba yang memiliki satu arti yaitusmencegah, sehingga seorang wanita yang
menggunakan hijab berarti‘ia telah mencegah dirinya sendiri dari orang lain untuk
melihat perhiasan,yang ada pada dirinya dalam artian Aelah memakai pakaian
muslimah.®

Sedangkan menuryt=imu | fikih® hijab® diartikan dalag dua pengertian.
Peitama, segala gesuattryyang menghalangi atau .menuUpt dan menjadi_tabir dan
layar serfta mehjadi” pembatas aurat perempuan dari -pandafigan ‘mata.” kedua,
orang YyaAgfenggunakan Jhak ahli waris baik secaraskeseturuhan ataupun
sebagian, gisgbabkan adanya orang yeng lebih berhak menerimanysa.

Scdangkan secara terminologis, hijab berarti pakaianperempuan Islam
untuk menutupi aurat. Sebagaimana-dalam-Q.5. Al-Ahzab/33: 35
5T \a By aaligmeaiaiy uwib exidigamaitly AT Gl G
s il é e lsally fuasally ciliaills uu.x.:ajij‘fj k. "SR &u&i‘\’j ;)32:45\3

ot vl :}W.MT 5t sl 5D sl il

E\—'

\lé_\i\-

Terjemahnya:

Sungguh, laki-laki dan perempuaniyang muslim;, laki-laki dan perempuan
yang mukmin, laki-laki.dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya,
laki-laki dan perempuar-yang benari-laki-laki dan perempuan yang sabar,
laki-lakis dan perempuan yang khusyu', laki-laki ‘dan perempuan yang
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan
yang banyak menyebut (nama) Allah"Swi., AIIah Swit. telah menyediakan
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.®

Zakariya, Faris Ibn, ‘Mu'jam Magayis Al-Lughah jilid 2 (Beirut: Dar al-Fikr (2002), h.
112.

"Abdul Aziz Dahlan, Ensklopedia Hukum Islam, (Cet 1; Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
1996), h. 71.

8Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 422.
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Hijab dalam ayat ini menunjukkan arti penutup yang ada di dalam rumah Nabi
saw. sebagai bentuk untuk menghalangi atau memisahkan ruangan kaum laki-laki
dari kaum perempuan agar mereka tidak bercampur, sebelum ayat ini turun,
rumah Nabi sangat terbuka untuk siapa saja untuk laki-laki ataupun untuk
perempuan. Tapi suatu keadaan ini mengganggu privasi istri nabi, maka turunlah
Q.S. Al-Ahzab/33: 59, Umar bin Khattab lah yang meminta Nabi untuk membuat
hijab.® Ini berartimakna kata hijab tidak merujuk kepada/atu objek saja, namun
anggapan selama ini senantiasa melekatkan ‘/makna kata hijab identik dengan
perempuan, untuk mienutup <tuluhnya atau “mepegmpatkan perempuan di balik
tirai.1°

Dari yraian diatas dapat di-pahami bahwa hijal” hitkanlah seperti yang di
pahami paga.lsidnya, yang terbatas pada peautupkepala;-gkan detapi pemaknaan
nijabrdisini edalah sebagai penghalang tirai, pembaias yang mengkalangt sesuatu
dengan Zyang»lainya. Penghalang=apa pun dapat dirkatakan Sebagai hijab, jika
dipahami [stibiansinya makna hijab i dalam ayat 'di atas adaiahysesuatu yang

menutupi pendangan laki-laki dari-sesvatu-yang wajib di tutupl valtu‘aurat.
B. Perintahl@Berhijab dalam Islam

Para ulama_fikih empat mazhab maupun ulama tafsir sepakat tentang
Kewajiban beghijab bagi muslymhah, dbnu >Taimiyah, yangadi kutip oleh Abu
Syuqgqgahy mengatakan hijab merupakan pakaian yang digunakan, khusus oleh
perempuan merdgka dan bukan-pudak, seahagai aturan bagi kaum mukmin sejak
pada zaman Nabi saw. diwajibkan untuk menggunakannya.'! Kewajiban berhijab
itu bukan tentang baik dan buruknya perilaku seseorang, melainkan sebagai

bentuk kepatuhan seorang hamba kepada penciptanya vyaitu Allah Swt. dan

® Abu Halim Abu Syuqqah, TafSir al-Marah Fi al-Qur’an, Juz 3 ( Jakarta: Gema Insan
Press, 2000), h. 128.

OMegawati, Megawati, “Hijab dalam Al-Qur'an: Suatu Kajian Tafsir Maudu'i”,
(doctoral dissertation, t.t. UIN Alauddin Makassar, 2012), h. 81.

1 Abu Halim Abu Syuqqah, , Tafsir al-marah Fi Al-Qur’an, h. 18.
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sebagai bentuk menaati ajaran Nabi Saw. Berikut adalah dalil yang menjadi
perintah untuk berhijab yang di temukan di dalam Al-Qur’an.

1. Ayat-ayat al-Qur’an yang Mengandung Perintah Berhijab

a. Q.S. Al-Ahzab/33: 59.

% os

S 01 63

AVRY P & g oo 2 PRI Y N PP
NJJJ&-@»A%-JM 5 bl iy Sy SRy B A G
Lo 50 81085 £33

Terjemahnya:

Wahai NabitKatakanlah kepada istri-istrimy, afak-anak perempuan, dan
istri-istri ¢ otaiigr/ mukmin, ‘‘Hendaklah iiefeka menutupkanafjilbabnya
keselurtili tmbtth mefeka” yang demikianitu agatucp€ia lebih muda untuk
dikeraligsehingga mereka tldak diganggu. Dan “Allah Swt. Maha
Pepgamipun, Maha Penyayang:*2

b. Q.S.An=Nuurf24: 31.
J*‘-J el waimig il oL Y5 ey (bt atasior, SSa2Y, osiaiionts
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Terjemahnya:

Dan Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan / pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan
janganlah menampakkan perhiasannya kecualt kepada suami mereka, atau
ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau
putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang mereka miliki,
atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang

12Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 426.



mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah Swt.,
hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.®

c. Q.S. Al-Ahzab/33: 35.
j\«éj\j A_A.%\-«é-s‘j u\-’w‘j g_a.‘l;.éj\j u\«.lﬂ\j WJE'U\) U“"’j’i’s‘j ‘-"""L‘"""J\j MT Sl
125 J,é wiﬂ—ﬂ-;‘j Chi.}aj\j M‘j :.,\.@:Z:.S‘j u\,w‘j ww.;‘j M‘j Q}VAJ\)
o 12 SEA L T BT s ST S0 il

2\—'
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Terjemahnya:

Sungguh, laki=laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan
yang. mukmin, laki-laki\dan. perempuan’yang tetap dalam ketaatannya,
laki-laki dan perempudn’yang benarlaki-lakigan perempuan yang sabar,
laki-laki danwpgremptian yang Khusyu',™eki-laki dan perempuan, yang
bersedekahy laki-laki dan perempuan “yang., befpuasa, laki<laki dan
perempuan,yang memelihara kehormatannya,claki-aki dan™ perempuan
yang. ‘bapyak menyehut (nama) Allah, AIIah telgly” rmenyediakan untuk
merekaampunandan pahala yang besar.*

d. Q.S. Al.Ahzah/33: 53.

e

13) uijj Ay R }«.G(Lxla g.srgj SE N y\ 2 & wiimipss S YT memigding
s@ o8 >ulw,u- MWYs’wu* ﬂSG\"SG"f
g ) 5
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Terjemahnya:

Haiforang-orang yang beriman; janganlah kamu memasuki rumah-rumah
Nabi kecuali‘bila kamu diizinkan . dntuk makan.dengan tidak menunggu-
nunggu waktu masak (fmakanannya), tetapi jika kamu diundang maka
masuklah /dan| bila kamu selesai ‘makan, keluarlah kamu tanpa asyik
memperpanjang percakapan. Sesungguhnya yang, demikian itu akan
mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu
keluar), dan Allah Swti tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila
kamu meminta sesuatu (keperluan) ‘kepada mereka (isteri-isteri Nabi),
maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi
hatimu dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah
dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia
wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi
Allah Swt."®

BKementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 353.
14Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h.422.
’Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 425.
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2. Hadis-hadis Yang Mengandung Perintah Berhijab
a. Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud nomor 4104.
e W - /‘/mLcU;_JujsJ.Ub-u;o;uu;MJ 2 U;.ujs\
j}L;L;E;&;,aukg)uuLg.ﬂ;/(;um“suumJ 23 55 ol el
| ) ij dog e w1 Jo &

u;\.’cﬁ):\j;;iguji&fducz};j}\M;j\ \JL; éljb\)—(\,ua)\.m

—n\

Yl e fu\&wgw\wmsjdﬁ;w

s ) 2
Artinya:
Dari Atsyah .a.\bahwa /Asma binti AbuBakr fmasuk ke tempat Rasulullah
SAW denhgan,, mémakai pakaian yang ~tipis/ Maka Rasulullah™ SAW
Rerpalings damnya dan bersabda:” “Wahai Asmg, /Sesungguhnya seorang
wanjta Jika, sudah mencapai usia baligh, tidakigeleb terlihat darinya

kecwali~_ hni dan imi," = sambil /£ beliat menunjuk wajah dan
tetapakstangannya.*®

b. Hadisyang diriwayatkan oleh Imam Bukhari nemor 1383.

P

o\}L\w;:; Na: ({,1:/ oJe Jlﬁagjwju J6 digie B0 opik 3 ) as oo
%}ZJ'LZ.:U\ gagu PEREEN

Artinya;
Dari» tonu“Umar r.a.; bahwa Rasulullah"SAW bersabda: {Wahita yang

sedang berihbram tidak boleh memakai nigab (cadar)~darn tidak bolenh
memakai'sarung tangan.’

C«Tujuan danakna Hijab

Sudah sebuah keharusarn dan menpjadi keyakinan bagi searang muslim dan
muslimah, bahwasanya perintah-/Allah Swt. didalam Al-Qur’an dan perintah Rasul
saw. di dalam hadis, pasti akan mendatangkan sebuah ‘kebaikan jika perintah
tersebut dilakukan dengan sungguh-sungguh dengan niat yang ikhlas sebagai

bentuk ketaatan kepada Allah Swt. Sebagaimana dalam Q S. AI -Ahzab/33: 71.

LA

e 35 56 38 Ayt & ot g 18055 180 kg 20al 20 i

18Abu Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, Juz. 4, (Beirut, Al-Maktabah al-*Asriyah, t.th),
h. 62.

17 Ibnu Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bary Sharh Sahih al-Bukhariy, Juz 4, (Beirut: Dar al-
Ma’rifat, 2001), h. 53.
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Terjemahnya:

niscaya Allah Swt. memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati Allah Swit.
dan R%suI-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang
besar.

Tak terkecuali perintah kepadaspara muslimah untuk menggunakan hijab
yang sesuai dengan syariat agama Islam akan mendatangkan banyak hikmah, di
dalam kitab al-Hijab fi al- Syari’wa al-Fitrah di sebutkan/hikmah-hikmah berhijab
yaitul®:
1. Ketaatan kegada Alleh
IMemakat ghijab adalah bentuk” ketaatan kepadaperintah Allah dan
menunjukkan-kesetiaan sertapengabdian kepada-iNya.
2. Menjaga Kehormatan dan Martebat Wanita
Hijab membantu menjaga keharmatan dan martabat Waniia; melindungi
mereka darpandangan dan perilaku yang tidak sopan.
3. Mencegah Fitnah
Hijab berfungsi sebagai penghalang untuk mencegah fitnah dan gosip,
serta menjaga keharmonisan sostal dalam.masyarakat.
4. Perlindungan dari Gangguan
Dengan memakai hijab,<wanita dapat mengurangi risiko gangguan atau
pelecehan dari crang-arang yang berniat buruk.
5. Menguatkan Identitas Muslimah
Hijab menjadi simbol identitas dan komitmen seorang wanita terhadap

agama Islam, menunjukkan keseriusan dalam menjalankan ajaran agama.

1BKementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 427.
19“Abd al-*Aziz ibn Marziq al-Tarifi, al- Hijab fi al- Syari’'wa al-Fitrah (t.t.p.: Dar al-
Manhaj, 1436 H/ 2015 M), h. 15-20.
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6. Memelihara Kesucian dan Moralitas
Hijab membantu memelihara kesucian diri dan mendorong lingkungan
sosial yang lebih bermoral dan terhopmat.
7. Keseimbangan Sosial
Hijab membantu menciptakan keseimpangan sosial dengan menekankan
pada kesetaraan dan perlinduagan hak-hakawanita dalam masyarakat.
8. MengurangwGodaan
Hijab/ membantu mengurangi godaan dan menjagainterakst antara pria

dan wanita tetap-dalam batas<batas yang Islamix

Hijabyadalahmsimbol keyakinan-dan-pilihan yang mendatair bagi banyak
wanita\musiimah;"memberikan mereka kerangka untuk™menjalafikehidiipanyang

lebih bermakiaa dan‘sesuai dengan.ajaran-lslam.
D.sSejaraly Rerkembangan Hijab

1. MasaPra-lslam

Hijab merupakan bentuk peradaban yang sudah,ada sejak beratus-ratus
tahun sebelum datangnya Islam.<Menari<Al-Munajjed seorang sosiolog dari
George MWashington/ University, < hijab“iidak asli darr, Islam, tapi, diimpor dari
luar.?® Tradisi menutup aurat! atau tradisi berhijab “ini telah dikenal dan
dipraktekkan jath sebelum Islam lahir pada abad ke-7 M."Bahkan konsep hijab
dalam arti sebagai penutup kepala telah dikenal sebelum adanya agama samawi
(Yahudi dan Nasrani). Sejarah berhijab itu telah ditemukan pada abad ke-13 SM
di sebuah teks hukum di suriah, memakai hijab pada saat itu terbatas untuk

perempuan yang memiliki kedudukan tinggi (elit), sekaligus yang menjadi

2Bakar, Rosdiana A. "Hijab dan Jilbab dalam Perspektif Sejarah." Al-Irsyad: Jurnal
Pendidikan dan Konseling 6, no.1 (2019): h. 45.
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pembeda dengan perempuan biasa. Kebudayaan yunani kuno juga
mempraktekkan tradisi hijab ini. Di zaman Heline Yunani, patung juga
mengenakan penutup kepala bahkan wajah Caroline Galt dan Lioyd Liwellyn-
Jones, begitu pula Homer, sastrawanskuno kondang dari yunani, penulis odyssey,
juga mengkonfirmasi tentang penggunaan hijab di Yunani kuno. Bedanya dengan
Suriah kuno adalah di Yunani kuno, praktek berhijab bukan hanya untuk “kelas
elit” tapijuga untuk perempuan biaga.?!

Hijab, bagi masyargkat. Yiunani memitiki cici.khas yang berbeda dengan
masyarakat Romawi demikian pula dengan halnye. masyarakat Arab_sebelum
datangnya Islam., Ketiga masyarakat tersebut ppernah mengafami masa kejayaan
dalam peradaban yang jauh sebelum. datangnya Islam.\Hal-ini mematahkan
pendapat yang menyatakan bahwa hijab hanya dikenal didalam tradisi islam yang
digunakaizoteh wanita-wanita [nuslimah saja, namun di masyarakat\Y unani sudah
menjadi kehiasaan atau'tradisi wanta-wanitanya untuk menutugiwajahnya dengan
selendangnya; “ataurdengansmenggunakanrhijabekhususwyang' terbuat dari bahan

tertentu yang bentuknya sangat baik.?
2. Hijab Pasca Islam

Instruksi‘tentang hijab dajasa Islam pertama kali moneul dalam Al-Qur’an,
terutama dalam surah  An-Nur ayat 31 dan sarah Al-Ahzab ayat'59. Ayat-ayat ini
menginstruksikan avanita muskim untuk ‘menutup aurat mereka dan menutupi
keindahan mereka kecuali kepada yang mahram.

Di jazirah Arab pada zaman dahulu bahkan sampai datangnya Islam, para
laki-laki dan perempuan berkumpul dan bercampur-baur tanpa halangan. Para

wanita wanita pada waktu itu juga mengenakan kerudung, tapi yang dikerudungi

2K hairunnisa, Sofiana. "Hijab dalam Konsep Feminisme Fatima Merissi", (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), h. 87.

22Muhammad Farid Wajdi, Dairat al-Ma ‘arif al-Qarn al- ‘Isyrin, juz 3 (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 1991), h. 335.
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hanya terbatas pada bagian belakang saja, sedangkan leher, dada, dan kalungnya
masih kelihatan. Oleh karena tingkahnya tersebut mendatangkan fitnah dan dapat
menimbulkan kejahatan, dan dari hal itulah Allah Swt. menurunkan peraturan
sebagaimana terdapat dalam surah An=Nur ayat 31 dan surah Al-Ahzab ayat 59.2°

Hal yang semakna sebenarnya telah dikemukakan oleh para ahli tafsir
yang menyatakan,bahwa wanita pada zaman pra-Islam/dulu biasa berjalan di
depan kaum laki-laki dengan leher dan dada terbuka serta lengan telanjang.
Kemudian “Allah Swt. “niemenintahkan ' Kepada/ wanita untuk menutup kain
kerudungnya pagda, bagren” yang bilasa mereka perfihatkan, untuk menjaga diri
mereka dari Kejahatar laki-laki hidung belang.?*

Fenomena tersebut, menimbulkan banyaknya kejahaign; maka dariiiu
perintah maenggunakan hijab dengan ketentuan syariat merupakan salah satu cara
memuliakan=seorang wanita, |dengan  demikian wanita berhijab akan terhindar
fitnah dan“kejahatan.

3. Hijab Era Modern dan Globalisasi

Di era_giobalisasi, hijab menjadi lebih dari sekedar'simbol relegius, hijab
menjadi“bagian dariffashion dan identitas diri bagi banyak wanitasmuslimah di
seluruh dunias Fashion sudah’ riepjadi<bagian penting dari gaya, trend dan
penampilan keseharian umat mandsias Menpurut Lypovetsky, fashion merupakan
bentuk perubahan/yang dicirikan oleh rentang waktu yang singkat, sehingga
fashion (mode) merupakan kekuatan kebangkitan “idividualitas dengan
mengizinkan seseorang untuk mengekspresikan diri dalam berpenampilan.?®

Faktor utama hijab sebagai trend di dunia fashion adalah munculnya berbagai

ZFazlurrahman, Nasib Wanita sebelum Islam (Cet. 1; Jatim: Putra Pelajar, 2000), h. 112-
113.

2*Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Safwah al- Tafasir, juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 336.

L ipovetsky, The Empire of Fashion: Dressing Modern Democracy dalam George Ritzer,
Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Cet. 6; Jakarta: Kencana Media Group, 2010), h.
651.
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keragaman dalam desain, gaya dan bahan hijab yang tersedia. Hijab modern
menghadirkan berbagai macam inovasi dalam hal warna, motif dan potongannya.
Wanita muslimah dapat memilih dari macam-macam pilihan hijab yang sesuai
dengan gaya pribadi mereka, konsgps0aya hijab modern ini tentu saja dapat
memberikan kebebasan kepada wanita muslimah untuk mengekspresikan
kreativitas mereka dalam bergaya' dan berbusana sekaligus mempertahankan
identitas,agama mereka.®

Hijab sebagai ”tiend./umat “beragama.-ldslam tak  kalah penting
peikembangannya di Indonesia. Walaupun awal mauncul dan.menyebarnyasAgama
Islam di"Indonesia;“trend hijab tidak terlalu diperhatikan kaiena ‘para penyebar
Agama lglam~ledih mementingkan ketauhidan, kepada Allah-Swit. dibandingkan
penuntutain _Kebudayaan yang harus. disamakan<tdengan orang® Arab. Seiring
perkembangan zaman, budaya hijab di Indonesia semakin megaeuat_hingga pada
era sekarang ini, dimana Zzaman- serba menggunakan te€keolggi canggih.
Kebudayaan, hijabedinzamanssekarang mengalamiveksistensi yang\tinggi baik di
bidang kehidupan budaya maupun sosial bahkan berakibat pula ke bidang
ekonomi. Banyak desainer mulai-memasukkan hijab dalam koleksinmereka, dan
berbagai platform media sosiak membantu<menyebarkan trem hijab sebagatl gaya
berbusanadbagi muslimah.

Trend hijab modern didukung dan didesain oleh, desainer ternama yang
mengakomodasikan kebutuhan wanita muslimah. Banyak dari mereka yang
meluncurkan koleksi khusus hijab, aksesoris atau kosmetik yang mendukung
trend hijab modern lebih diminati oleh perempuan muslimah, hal ini dapat

memperluas pilihan dan aksesibilitas bagi wanita muslimah dalam memilih gaya

%Nayla Rahmani, Menggali Perkembangan Hijab Sebagai Trend Fashion, tersedia di
situs: https://kumparan.com/nayla-rahmania/menggali-perkembangan-hijab-sebagai-trend-fashion-
20iQEDDOACr (12 Juni 2024).
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berpakaian seperti yang diinginkan. Namun wanita muslimah harus berhati-hati
saat mengenakan hijab modern, fashion yang berkembang dapat menyebabkan
penyimpangan busana hijab yang tidak sesuai dengan syariat Islam, saat ini
banyak sekali model hijab yang hapya menutupi pada bagian rambut saja, dan
tidak menutupi leher dan 'dada mereka, sehingga dada dan leher mereka dapat
terlihat.

Selain itu hijab yang digunakan transparan/ ketat, pendek, dan lain
sebagainya yang tidak Sestiai.dengan ketgntttan/ syariat Islam, oleh karena itu
wanita muslimali hartisimenjaga busananya sendifiiagar sesuai dengaamssyariat
Islam dan tidak'terftiKar dengan budaya yang mengarahkanpada kesesatan. Untuk
itu syariaf® Istam‘juaga mewajtbkan wanita musiimah untukymemakai hijab_dan
menggunakan bahan hijab yang tebal, agar dapat menutup selursh ‘tubuhnya dan
menjaga.Kehermatan yang dimilikinya.

E. Jenis-jenis Hijab

Mijab  Sebagairsimboirkesopananrdanidentitassbudaya; memiliki beragam
jenis yang diseStaikan dengan gaya, kebutuhan, dan tradisi Mmasing-masing
individu: Berikut adalah beberapa jenis hijabyang popular:

1. Hijab Segi Empat

Madel hijab sadalah salah’ satu<model yang paling umum dan sering
digunakan. Cara memakainya cukup sederhana, yaitu dengan melipat segi empat
menjadi segi tiga, kemudian Oiletakkan diatas kepala dengan bagian ujungnya
diikat dibawah dagu atau dibawah kepala.

2. Pashmina

Hijab yang berbentuk panjang dan persegi panjang, terbuat dari bahan
viscose, wol, atau satin. Pashmina dikenal karena keanggunanya dan cara

pemakaiannya yang bervariasi.
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3. Shawl

Mirip dengan pashmina, tetapi biasanya lebih lebar dan panjang.shawl
dapat dililitkan atau di kreasikan dengan berbagai gaya.

4. Hijab Instan

Hijab yang telah dijahit sedemikian rupa sehingga mudah dan cepat
dipakai tanpa perlu peniti atau jarum. Terdapat/macam-macam model hijab instan
seperti hijab bergo, hijab hoodie, atau hijab ciput.

5. Khimar

Hijab panjang yeng menutupl kepala, leher, dan«sebagian besar dada.
Biasanya  dipakai {dengan ‘cara langsung dimasukkan’keKkepala tanpa perlu
dililitkan.

6.5 Nigab

Hijab~ yang menutupi| (wajah, | hanyal menyisakan maia. \Nigab sering
digunakanbersamaan dengan hijab-tainiseperti khimar atau jilbgbsganjang.

& Forban

Gaya hijab yang dibentuk menyerupai turban “atau lilitan di kepala.
Umumnya memperihatkan leher dan sangat populer, untuk gaya,yang lebih
modern dan praktis.

8.4 Hijab Syar’i

Hijab panjang yang metaenuhi standar syar’i, biasanya menutupi seluruh
bagian dada hingga ke pinggang atau lebih panjang lagi. ‘Seringkali di padukan
dengan gamis atau pakaian panjang lainnya.?” Setiap jenis hijab ini dapat
dikreasikan dan dipadukan sesuai dengan preferensi pribadi dan kesempatan,

mencerminkan keberagaman dalam cara berhijab di kalangan wanita muslim dan

2"Berita Oscas Indonesia, “Inilah Jenis-Jenis Hijab dan perbedaanya yang Perlu Muslimah
Ketahui” Situs Resmi Berita Oscas Indonesia. https://oscas.co.id/artikel/inilah-jenis-jenis-model-
hijab-dan-perbedaanya-yang-perlu-muslimah-ketahui/ (12 Juni 2024)
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sebagai simbol yang mewakili berbagai dimensi identitas identitas seorang wanita
muslim.




BAB I111
PANDANGAN DUNIA KESEHATAN MENGENAI PENYAKIT
PROGERIA

A. Pengertian Progeria

Hutchinson-Gilford Progeria, Syndrome (“Progeria” atau “HGPS”)
adalah kondisi genetik fatal yang langka yang ditandai dengan penuaan yang
sangat cepat pada Anak-anak. Kata progeria berasal dari kata pro yang berarti
“sebelum” dan gepas yang herarti “usiatua”.® Progeria dapai'terjadi dalam
berbagai hentuk, pamun yang  paling“sumym disebut 4Sindrom Progeria
Huichinson-Gilfard,gdiambil dari nama dua* dokter “yang periama Kkali
mendiagnegisayaxdi inggris, Dri Hastings Gilford pa@idstahun 1897 dan Dr.
Jonathaf Hulchinsen padatahun 1886,

Pregeriastergolong sangat langka, diperkiran terdapat 1 dari 4 juta bayi
yang\bartylahirdi.seluruh dunia dengan | kondisi ini..Saat ini, ada sekitai,114
anak ‘dari’39 negara yang  -didtagnosts  menderita, kelaiman” ni. Progeria
mempengaruhi  kedua jenis kelamin, baik bayi laki-laki. waupus, bayi
perempuangsSeria seluruh ras dengan jumlah yang sama. “Rata-rata perkiraan
hidup anak yang«menderita penyeakit ini adalah 13,5 atau 14 tahun-tetapi tidak
jarang jugaerdapat pasien yang faeninggal lebih cepat atau bahkan berumur
lebih dari 20 tahun/(8 tahun-21 tahin)=:Sebagai bayi yang baru lahir, anak-anak
dengan progeria biasanya terlihat normal.-Namun, dalam waktu setahun, laju
pertumbuhan “mereka melambat dan mereka segera menjadi jauh lebih pendek

dan memiliki berat badan yang jauh lebih ringan daripada orang lain seumuran

!Kumar, P. R. A. M. O. D, “An Overview: Progeria”, Pharmacologyonline 1, no. 3, .
(2011): h. 176-184.

2Eriksson, Maria, dkk, "Recurrent de novo point mutations in lamin A cause
Hutchinson—Gilford progeria syndrome"”, Nature 423, no. 6937 (2003): 293-298.

SPereira, Sandrine, dkk, “HGPS premature aging Disorder: From Genomic
Identification to The First Therapeutic Approaches”, Mechanisms of Ageing and Development
129, no. 7-8 (2008): h. 449-459.
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mereka. Meskipun memiliki kecerdasan yang normal, anak-anak yang terkena
progeria mengembangkan penampilan yang khas yang ditandai oleh kebotakan,
kulit yang terlihat menua, hidung yang terjepit, dan wajah dan rahang yang kecil
dibandingkan dengan ukuran kepalasiMereka juga sering mengalami gejala yang
biasanya terlihat pada orang yang jauh lebih tua. Kekakuan sendi, dislokasi
pinggul, dan penyakit kardiovaskular yang parah dan progresif.* Namun,
berbagai fitur lain yang terkait dengan proses penuaan normal, seperti katarak
dan osteoariritis, tidak terjadi.pada anak-agakedengan.progeria

B. Macam-mgacantProgeria

Progeria,adalah sekelompok gangguan‘genetikyang.menyebabkan
penuaardintpata anak-anak. Berikut adalah'beberapa jeniswitama progeria;

1. /Hutchinson-Gilford Progeria Syndrom (HGPS)

Bayt+ dengan progeria menual dengan sangat cepat, bahkan berpotensi
menurunkan harapan hidup mereka: Satah satu penyakit yangsdianggap sangat
langkavadalah progeriamHanya sekitar i darimdsjutasbayi-di ‘sefuruh dunia yang
diperkirakan.mengidap penyakit ini. Bayi dengan penyakituni biasanya memiliki
harapan hidup 13 atau 14 tahun, namun ada yang meninggal lebihiawal dan ada
yang hidup lebth dari 20 tahun< RenyaKit ini disebabkan aleh mutasi pada gen
LMNA yang menghasilkan proteinabrofmal bernama progerinsmengakibatkan
terbentuknya sel-$el yang menua dengan cepat.®

Bayi baru lahir progeria awalnya menyerupai bayibiasa dalam segala
hal. Namun dalam satu atau dua tahun pertama, progeria mulai menunjukkan

gejala, termasuk kerutan, rambut rontok, dan pertumbuhan yang lamban. Mutasi

“Neelam, Singh, dkk., “Progeria: A Review ", International Journal of Pharmaceutical
Sciences Review and Research 14, no. 1 (2012): h. 449.

SMuhammad Saad Ahmed, Sana Ikram, dkk., “ Hutchinson-Gilford Progeria Syndrome
: A Premature Aging Disease”, MolecularNeurobiology 55, (2018): h. 4417-4427.
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genetik bisa menjadi penyebab kondisi progeria. Berikut adalah foto seseorang
yang mengidap progeria.

Gambar 1. Hutchinson-Gilford Progeria Syndrom (HGPS)

Stimber: https://medizzy.com/feed/342898738

2= Werner Syndrome

Warner Syndrem adalah kelainan genetikalangka yang \mempengaruhi
individl, henyebabkan mereka—menua-sebelum wakiunya. Zlnt” juga dikenal
sebagei [progeria dewasa, Karena memiliki kesamaan derigan «kondisi yang
terkenal Yeng disebut progeria“Namun;-werner syndrom biasanya bermanifestasi
di masa dewasayrsedangkan progeria biasanya didiagnesis padd™masa kanak-
kanak. Kondisi ini disebabkan oleh mutasi pada gen.WRN, Yang bertanggung
jawab untuk memproduksi proteinsyang-disebut WRN. Protein memainkan peran
penting dalam menjaga stabilitas ‘dan integritas DNA. Ketika gen WRN
bermatasi, itu mengarah pada produksi protein WRN abnormal atau» kekurangan
dalam produksinya. Kelangkaan werner syndrom terbukti, dalam prevelensinya,
karena hanya mempengaruhi sekitar 1 dari setiap 200.000 di seluruh dunia. Hal
ini sering ditemukan pada populasi tertentu, seperti keturunan Jepang dan
Sardinia. Ciri khas werner syndrome adalah peroses penuaan di percepat.
Individu dengan kondisi ini mungkin mengalami tanda-tanda penuaan pada usia
20 atau 30 tahun , jauh lebih awal dari populasi umum, tanda-tanda ini termasuk

dengan rambut beruban dan menipis, kerutan pada kulit, dan katarak, selain
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penuaan dini syndrome werner menyebabkan berbagai komplikasi kesehatan,
termasuk diabetes, osteoporosis, penyakit kardiovaskular, dan peningkatan
beberapa jenis kanker.® Berikut adalah gambar dari werner syndrome.

Gambar 2. L) er Syndrome (WS)

ges nS/ erne } I‘\Eh‘OI |/ m/
C f
autens C /

E— \ tenst rogeriamyang:
k ko '.l.ﬂlml'l!.h\ é munculnya

diharapkangTanda | dan geja_@ er@répﬂwlede nn-Ratitenstrauch dimulai

sgelum lahir. Ladividu yang terkeng tidak tumbuh dan,tidak menambah berat

00'0'0'000 . ..
u‘«%’o’a‘%‘u dan setelah “lahir. secara klinis
DR 60

CRBIRIEK

i o 4 0%
ditandai dengan tanda-tanda peauaantein
e %4
4 %

badan padastingkat yang di

0

\/
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darah tampak menonj g tampak, fontanelle
lebar, telinga yang rendah, gigi neonatal, mikrognatia, kulit tipis, dan
pertumbuhan yang pendek.” Terutama d

wajah, lengan, dan kaki, juga

berkontribusi pada penampilan penuaan. Kulitnya tipis dan tembus pandang.

Goto, Makoto, * Hierarchical Deterioration in Body System in Werner’s Syndrome:
Implications For Normal Ageing”, Mechanisms Of Ageing Development 98, no.1 (1997): h. 239-
254.

"Paolacci, Stefano, et al. "Wiedemann-Rautenstrauch syndrome: a phenotype
analysis”, American Journal of Medical Genetics Part A 173, no. 7 (2017): 1763-1772.
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Beberapa individu yang terkena mengembangkan kelainan sendi yang disebut
kontraktur yang dapat membatasi gerakan. Wiedemann-Rautenstrauch syndrome
disebabkan oleh mutasi pada gen POL3A atau POL3B. Gen-gen ini berperan

dalam produksi RNA polymerase yang penting untuk sintesis RNA dan

fungsi seluler normal.® Berikut adalah gambar dari wiedemann rautenstrauch
syndrome.

\Ga ar 3. Wiedeme utgnstraucﬁmy
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Progeria disebabkan k gen tunggal yang disebut

4

lamin A (LMNA). Prelamin ‘A in|yz iproduksi oleh gen ini, adalah

protein yang menyatukan int amun, bila lamin A tidak berbentuk
enjadi tidak stabil. Maka
muncul ciri fisik seperti rambut rontok, keriput, penampilan yang cacat, dan
menimbulkan kecacatan pada kardiovaskular yang menyebabkan serangan

jantung atau stroke. Berbeda dengan mutasi yang lainnya, progeria tidak

8Paolacci, Stefano, dkk., "Specific comibnations of biallelic POLR3A variants cause
Wiedemann-Rautenstrauch syndrome", Journal of medical genetics 55, no. 12 (2018): 837-846.
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disebabkan oleh faktor keturunan. Kondisi ini tidak dapat ditularkan dari satu

orang ke lainnya. °

D. Gejala-gejala Progeria

Bayi yang mengalami pro biasanya akan terlihat normal ketika di
lahirkan. Biasanya gejala progeria terli ketlkf berumur 9-24 bulan.
Anak g mende progerl akan mengalami keteglambatan pettmbuhan dan
mengala andat da a- ge Lugé:?\Berlk adalah beberapa

wama peﬁap H ﬂ 6( y /

=

OO0
XK

xJ

N

‘4
I
\ idung berparuh. _j
. i
a i fial, a :
— 3 14 —
& mat sempuina.
ambut r
6. Kulilsyang n Keriput.
7. buluh
. Suaran datin
9. Daundtelin lebar
10. masalah ja stroke adal b kematian pada sebagian

besar anak-anak penderita progeria

9Scaffidi Paola dan Tom Misteli, “ Lamin-A Dependent Nuchlear Defect in Hman
Aging”, Science 312, no. 5776 (2006): 1058-1063.
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11. Angka harapan hidup rata-rata anak pengidap progeria adalah sekitar 13
tahun, namun sebagian penderita penyakit ini meninggal lebih muda

dan sebagian lagi hidup 20 tahun atau lebih.*

Masalah-masalah .dalam atan juga ikut muncul seiring dengan

gejala gejala yang dialami; masala g dapat muncul iputi:

Kelalnan tung dan embulu arquangp re5|fdan

mbuh g } mbat o ﬂormal
engaran f f 1 Z
ak'di bawah kulit d aseé ot L.

me eras dan kenc roderm
ulang dan ker. Lﬂqah ulang.

asi gul. :
N\

eria juga bisa meny a})létn\sanbatan buluh Oleh karena

A teehasaR serangan jShwng dan stke, yang
ANAETUGEGN
RROSKS
eaTaTa
PR/

, pasien Progeria lebih rer

umumnya‘juga banyak diala a 50 tahun dan at dialami oleh

bayi dengan prog

E. Diagnosis Progeria
Penyedia layanan kesehatan mungkin mencurigai progeria berdasarkan

gejalanya. Tes genetik untuk mengetahui perubahan gen LMNA dapat

OMachmara B, Farn, dkk., “Progeria: case report with-long-term studies of serum
lipids", Archives of disease in childhood 45, no. 242 (1970): 553-560.

“Machmara B, Farn, dkk.,”Progeria: case report with-long-term studies of serum
lipids", Archives of disease in childhood 45, no. 242 (1970): 553-560
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memastikan diagnosis progeria. Pemeriksaan fisik menyeluruh pada anak

meliputi:

1. Pengukuran suhu tubuh, tekanan darah, detak jantung, dan laju

pernapasan.
2. Pemeri n untuk menilai atantfenuaan I pada anak.

aa
3. Pengukuran berat dan ting
4, eriksaa tajam i tan k’erna pu nmende

H “ - /
ing untu geria secara efektif,
[ imedis dan du n t

:’: "
jala /dan meningkatkan kual& yang terkena

% m en h%h

untuk meningkatka kualltas_miqui 1aa menunda ti a masalah dan

ke . Perawa tuk pr geria akan dit pbah be kan kea

0 '0' (X
1. afarnib (Zokin 0 )“‘0.:,:
,1,00 000

nafarnib adalah obat<p yang memb mence penumpukan

progerin yang rusak dan proie rip progerin dalam sel. Mencegah
penumpukan inti dalam sel dapat memperlambat perkembangan gejala yang

terjadi pada progeria, yang dapat membantu beberapa anak hidup lebih lama.

Hennekam, Raol CM, “Hutchinson-Gilford Progeria Syndrome : Review of The
Phenotype”, American Journal of Medical genetics Part A 140, no. 23 (2006): h. 2603-2624.
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Obat ini disetujui oleh Administrasi Obat dan Makanan Amerika Serikat untuk
anak-anak yang berusia 1 tahun ke atas.™

2. Aspirin Dosis Rendah
Penggunaan teratur dapat membantuspencegahan stroke dan serangan jantung.

3. Obat-obatanLain

Bergantung pada ‘kondisi' anak, penyedia layanan kesehatan dapat
meresepkan obat-obatan lain @ntuk ymengobati Komplikasi. 4ni mungkin
termasuk “terapi diet, “kémungkinan ‘deqgan statin_untuk 4membantu fungsi
pembuluh darait dam janting. Selain fitu, obat pengencérdarah untuk membantu
mencegah pembpekuan darah. Obat-obatan untuk mengebati, sakit kepala dan
gejala lainnyaaungkin diperlukan.*

4, _Fisioterapt dan Terapi-Okupasi

Eistoterapi dapat membantu imengatasi kekakuan sgadis dan masalah
pinggul tntuk membantu anak | tetap akiif. Terapi okupasi dagatinambantu anak
belajareare® mengelolaraktivitasrsehari=hari; sepertivberpakaian, menyikat gigi,
dan makan.*

5. Nutrisi

Makanan dan supleren< yaneg bergizi dan berkalori tinggi dapat
membantl untuk menjaga kecukupan, fnutrisi. Makan sehat “dan berolahraga

secara teratur adalah penting’..Dokter anak mungkin menyarankan perubahan

13 Suzuki, Mari, dkk., “FDA Approval Summary For Lonafarnib (Zokinvy) For The
Treatment of Hutchinson-Gilford Progeria Syndrome and Processing-Deficent Progeroid
Laminopathies”, Genetic and Medicine 25, no. 2 (2023): h. 10035.

4Collins, Francis S, “Seeking a Cure For One of The Rarest Diseases: Progeria”,
Circulation 134, no. 2 (2016): h. 126-129.

Maloy, Julie, dkk., “Baseline Range of Motion, Strength, Motor Function, and
Paticipation in Youth With Hutchinson-Gilford Progeria Syndrome”, Physical & Occupational
Therapy in Pediatrics 43, no. 4 (2023): h. 482-501.



37

pola makan pada anak untuk menurunkan kolestrol dan mencegah pembekuan
darah.!®

6. Tes pendengaran

Anak-anak dengan progeria, terkadang juga mengalami gangguan
pendengaran. Mengenakan alat bantu dengar dapat membantu Anda mengatasi
masalah ini.'’

7. Perawatan Mata dan'Penglihatan

Beberapa anak penderiia progeria juta meagalami masalah penglihatan,
seperti rabun jauh “dan<kelopak ‘'mata tertutupsebagian. Mata kering dan
kerusakan pada permukaan mata dapat disebabkan olettkelenak mata yang tidak
tertutup,@engan’ benar; perawatan penglihatan,yang sering.gai-solusi pelembab
mata dapat_membantu.®®

8——Pemeriksaan Gigi $ecara Rutin

Penderita penyekit ini serig mengalami penyakit gust, karang gigi, gigi
berjejatpeninsi gigintertunday sertasmasalah gigirdansmuiut laififya). '°

9. Perawatan di Rumah
Anak penderita progeria- memerlukan perawatan rumahan sebagai

berikut, antara lain:

a. Memberikan asupan rriakahan<berautrisi dan air putihydalam jumlah
yang cukup.
b. Memberikan  suplemen sesuai anjuran dokter untuk memenuhi

kebutuhan harian anak akan nutrisi tertentu.

8Abdenur, Jose E, dkk., “Response to Nutrational and Growt Hormone Treatment in
Progeria”, Metabolism 46, no. 8 (1997): h. 851-856.

YGuardiani, Elizabeth, et al. "Audiologic and Otologic Manifestations of Hutchinson-
Gilford Progeria Syndrome", The Laryngoscope 120, no 3 (2010): S71-S71.

183ailaja, P, et al., "Hutchinson Gilford Progeria Syndrome-A Review”, World Journal
Of Pharmaceutical Research 13, no. 2 (2023): h. 59-67.

19Sebastian, Alphy A, dkk., “Progeria with Postssreptococal Glomerulonephritis”, Saudi
Med 34, no. 2 (2013): h. 190-194.
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C. Untuk memastikan anak Anda dapat bergerak dengan mudah, kenakan
sepatu yang pas dengan kakinya.
d. Mengoleskan tabir surya pada anak ketika hendak beraktivitas di luar

rumah pada siang hari, agarulitnya tidak terbakar

e. Melengkapi imunisasi anak ©€an menjalani pemeriksaan secara rutin
sesuai | /
2
EENR g

/::é"\\ :ﬁ_
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BAB IV
PANDANGAN HUKUM ISLAM MENGENAI KEWAJIBAN HIJAB
BAGI WANITA PROGERIA

A. Hijab dalam Pandangan Ulama

Jumhur ulama tidak berbeda pendapat mengenai status hukum berhijab,
ulama sepakatdbahwa hukum menutup aurat @adalah wajib. Hanya saja mereka
berbeda pendapat mengenai batasan aurat, kKata aurat derasal dari kata serapan
bahasa ‘arab yaitu “’auroh™ berasal dari bentwk fi'il madhi “’aaro”. Namun,
Mahtuf Adnan ,menoklaims'dalam_bukunya Risalah Fikin“Wanita bahwa itu
berasal daris kata. Arab yang berarti kekurangan, kepurdkan, atauspenghinaan.
Sedangkan.apabila diattikan secara syara’ aurat adalah Hagiangubuh yang tidak
patut untukdwerlihatkan kepada orang lain (kecuali“pada sdaininya atavr Kepada
hamba™ sahaya perempuan satau- sewaktu sendifian dirt@agan tertutup.t
Sclanjutayaykata “aurat” berasal dari kata| fawarah yang bérafti\sesuatu yang
dilihat akan mencemarkan. “Hukuim—islam menyatakan babwa’ minimalnya
Jjumlahy, ™ bagian_«tubuh yang harus ditutupi adalah karena™ Allah™Swi.
memeriniahkan demikian. Aurat secara istilah adalah wajah yang wajib ditutupi
menurut perintah agama yangjikasterbuka-dapat menimbulkan malu, melibhatnya
dengan sengaja berdosa, begi jugaldengan memperlihatkannya. Jika tidak
tertutup waktu melaksanakan safat, makaibadah tersebut tidak sah.?.Secara garis
besar, dalam kenteks pembicaraan tentang-aurat wanita'Secara umum, ada dua
kelompok besar ulam di masa lalu yang membahas tentang aurat perempuan.
Pertama, kelompok ulama yang menyatakan bahwa aurat wanita adalah seluruh

tubuhnya tanpa terkecuali. Kedua, kelompok yang menyatakan bahwa aurat

'Alawiyah, dkk, “Adab Berpakaian Wanita Muslimah Sesuai Tuntunan Syariat Islam
Rayah Al-Islam 4, no. 2 (2020): h. 218-228.

’Kementerian Agama Rl, Kedudukan dan peran wanita: tafsir Al-Qur’an Tematik
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2020), h. 125.
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wanita adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan dan punggung
tangan.

Menurut mazhab Syafi’i bahwa aurat wanita dalam salat adalah seluruh
tubuhnya kecuali wajahnya dan telapak tangannya. Apabila bagian dari aurat ini
terbuka padahal mampu untuk menutupnya maka batal salatnya. Namun apabila
terbuka karena angin atau lupa maka segera untuk menutupnya dan tidak batal
salatnya. Adapun‘diluar salat maka aurat wanita ketika dihadapan pria yang
bukan mahramnya adafali*seluruh ‘tubuhnya' Sedangkan dihadapan wanita lain
baik muslimah/ataaupun<Kafir adalah seluruh tubthpya-kecuali bagiantertentu
yang terbukia keftka mengerjakan pekerjaan rumah taRgga’Adapun aurat wanita
ketika kersamia“wanita muslimah dan pria yan@ mahrampyéd-antara pusar_dan
lutut.®> Kalangan ulama@ mazhab syafiiyyah, salah satunya'\adalah al-Syaikh
Tagiyuaddinal-Husni berpendapat bahwa tidaak wajib menutup-wajah dan kedua
telapak tamgan. Namun, wajib ‘ditutupi—jika dikhawatirkan gimbul fitnah atau
mengetahui®adanyaspandanganlaki-lakirwanitastersebut- meijadi mengundang
nafsu atau meglindang perbuatan pelecehan.*

Menurut mazhab Hanafi bahwa aurat wanitasadalah seluruh tubuhnya
kecuali wajah; telapak tangam, tetapak Kaki (tumit) sampaimata kaki didalam
salat daa‘di luar salat. Meskipun<itu bisa disebut juga sebagai aurat karena bisa
menimbulkan fitnah, perempuan tetap holeh membuka wajahnya. Selain itu,
apabila meskipun perempuan sudah menutup aurat, kemudian dia disentuh oleh
yang bukan mahram dan dilihat dengan pandangan nafsu, maka dia berubah

menjadi aurat walaupun sudah tertutup.®

SMuhammad ibn Idris al-Syafi’i, A/-Umm, juz 2 (Beirut: Dar al-Fikr , 1431) h. 201.

“Taqiyudin al-Husni, Kifayah al- Akhyar, (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabiyah, t.th.) h.
144.

5 Abu al-Halim Abu Syuqqah, Tahrir al-Mar ah {7 Ashari al-Risalah, (Kuwait: Dar al-
Qalam, 1410 M/1990 M), h. 150.
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Menurut mazhab Maliki ada tiga pendapat tentang aurat wanita. Pertama,
wajib bagi wanita untuk menutup seluruh tubuh termasuk wajah dan telapak
tangan. Kedua, tidak wajib menutup wajah dan telapak tangan, akan tetapi laki-
laki wajib menundukkan pandangaanya. Ketiga, wajib hukumnya menutup
wajah dan telapak tangan'bagi yang berwajah cantik, dan sunnah hukumnya bagi
yang tidak cantik.®

Sedangkan \ulama mazhab hambali secara smum berpendapat bhwa
aurat wanita adalah Seftruh/tubuh "Kecuati wajah dan telapak tangannya.
Meskipun ada jliga yang=menyatakan bahwa yaag-tepmasuk aurat adalahsseluruh
tubuh kecuali“wajal secara khusus. Akan tetapi mayaritasmembolenkan ketika
salat, wanitarboleh membuka wajahnya danstidak boleh“Irembuka selurdh
anggota Jadan kecuali wajah dan kedua telapakttangan, dikarenakan keduanya
adalai-yang terbiasa terlihat| (terbuka) bagi wanita. Dan aukat \wanita ketika
bersama“dengan perempuan mahram—ataupun bukan makaZkatasan auratnya
adalah\puser tandutut:’

Para_ulama 'tertentu menyatakan bahwa perempuan Wajib menutup
seluruhbagian tubuhnya, kecuali wajah dan telapak tangan.. ImamiAbu Hanifah
berpendapat, Hahwa bagian muka; kedua telapak tangan dan kedua telapak kaki
tidaklahsermasuk dalam kategoti<yang<haruss ditutupi. Terkait dengan tidak
termasuknya bagian telapak kaki sebagai kategori aurat, Abu Hanifah beralasan
baagian telapak kaki dipandang lebih menyulitkan daripada telapak tangan,
khususnya bagi wanita-wanita miskin di pedesaan yang (saat itu) seringkali

berjalan (tanpa alas kaki) untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.®

8Syuqqah, Tahrir al-Mar ah 17 Ashari al-Risalah, h. 150.

'Syuqqah, Tahrir al-Mar ah fi Ashari al-Risalah, h. 154.

8Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr,
1992), h. 83
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Dalam perinsip hukum Islam, masyagqgah (kesulitan) adalah salah satu
hal yang harus diatasi atau dihindarkan dalam mengamalkan perintah syara’
dalam kehidupan. Dalam perkara hijab dan jilbab dalam kaitannya dengan
kebutuhan perempuan, seperti bekeija, berkarier dan menderita kondisi medis
khusus, membuat kelonggaran hukum yang harus di pertimbangkan.

1. Syarat-syarat Berhijab

Menurut Imad Zaki al-Barudi; seorang muslimah pedu memenuhi
sejumlah “syarat sebelum™bisa/ berhijab’ atatr menutupi areadntimnya. Syarat-
syarat tersebut adalah:

a.  Menutup Settruh Badan Wanita

Berpakatan_ atauberjilbab (berhijah), harus menutup~seluruh  tubuh
wanita terutama aurat. *Kecuali anggota badant tertentu yangeboleh terbuka,
seperti-Waah, dan kedua telapak tangan. Hallini juga termasuk=saiah satu tujuan
dari berpakaian atau berjilbah (berhijab)-adalah menutup aurat®
h.  Tidaak Berfungsi dan Bertujuan Sebagal Perhiasan

Dalamberpakaian dan berjilbab (berhijab) sejakpawal telah dilarang
untukemenampakkan perhiasan. Sehingga pakaian yang beriUjuan menutup
perhiasan perempuan, tidak bHaleh-anenggunakan pakaianyang berlebinan dan
mencolok sehingga,membuat pandangan-Hrata tergoda. '

c. Kainnya Harus Tebal dan Tidak ‘Fipis (Tidak Tembus Pandang atau
Transparan)

Sejak awal "pakaian atau jilbab (hijab) berfungsi sebagai penutup

perhiasan (aurat) wanita. Tujuan dari ditutupnya adalah supaya sesuatu yang

ditutup tersebut tidak dapat (boleh) dilihat.!! Jika pakaian ataau jilbab (hijab)

’Imad Zaki al-Barudi, Tafsir al-Marah Fi Al-Qur’an, (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2003), h. 471.

Imad Zaki al-Barudi, 7afsir al-Marah Fi Al-Qur’an, h. 471.

"Imad Zaki al-Barudi, 7afsir al-Marah Fi Al-Qur’an, h. 471.
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yang digunakan adalah kain yang tipis dan transparan, maka hakikat fungsi dari
pakaian itu sendiri menjadi tidak ada. Apabila wanita menggunakan pakaian
yang terbuat dari kain yang tipis dan transparan maka sama saja mereka
berpakaian akan tetapi telanjang. Sebagaimana Rasulallah saw. bersabda:
e g5 Gl 0 AT G ot o e (0 B Jsts 06 J6 B3 T s
a3t Bt SR Sg B RS sl 0 gt A LB b
N5 1S 3 ds 2, Bl s, 002 Mg LA b 2
Artinya:
Dari Abu Huraivgh,,beliau berkata, Atlah,Swt. Saw. bersabda: “Ada dua
golongan/ ahligngeraka yang belum pernah. akd lihat, yaitu: kaum yang
mebawa-awa: cambuk seperti ekor sapi yang smereka gunakan yang
mereKa _gunakan untuk memukul © orang lain; @ap/para wanita setengah
telajang | (menutup “sebagian ' tupuhnya) yadg herjalan melagak
menggeyang. pundakgkepala mereka bagatkan bagaikan-punuk unta yang
miring.~Merckaytidak akan masuk surga, bahkan tiak tapat“mencium

bagnya. Padahal bau surga itu dapat ditemukan dari 4arek_sekian (cukup
1Auh).¥\(H.R. Muslim).12

d™ \Harus | _onggardan Tidak Ketat

\Wanita dilarang memakai-pakaian.yang ketat dikarenakan pakaian ketat
dapat {nembentuk lekuk tubuh pemakainya. Hal tersebut=ditakutkan ‘dapat
menggodarsyahwat ' laki-laki. Bahkan wanita yang berpakaian ketat lebih
menggoda daripada wanita telanjang bulat..Dikarenakan para laki-laki-berkhayal
dan membayangkan bentuk tubuiiy wartitatersebut. ™
e. Aidak Memakal Wewang}an atau Pacfum

Memakal wewangian juga dilarang karena pengaruh dari bau parfum
tersebut juga dapat membangkitkan gairah laki-laki. **
f. Pakaian yang Dipakai tidak Menyerupai Pakaian Laki-laki

Tujuan dari pakaian selain untuk menutup aurat juga digunakan untuk

menjadi pembeda atau ciri khas muslimah. Maka dari itu wanita dilarang

12Adib Bisri Mustofa,Sahih Muslim, juz 4 (Semarang: Asy-Syfa’, t.th.), h. 927.
137 aki Imad al-Barudi, 7afsir al-Marah Fi Al-Qur’an, h. 472.
“Imad Zaki al-Barudi, 7afsir al-Marah Fi Al-Qur’an, h. 472.
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memakai pakaian laki-laki begitu pula sebaliknya, Allah Swt. saw. pun melaknat
wanita-wanita yang menyerupai laki-laki dan sebaliknya.™
g.  Tidak Memakai Pakaian yang Menyerupai Pakaian Non-Muslim

Telah disebutkan bahwa sailah satu tujuan jilbab (hijab) pada wanita
adalah supaya menjadi ‘ciri khas' (identitas): muslimah yang bisa dijadikan
pembeda dengan, wanita-wanita nen-muslim. Seperti yang diketahui sebelum
perintah berjilbab" (berhijab) muncul atau diturunkan, pakaian amtara wanita-
wanita muslim, wanita-fvaniia kefir, dan budak tidaklah berbeda.*® Sehingga saat
Itu sangat sulit’ untuk~membedakan ‘dan mengenali. Aftace wanita musiim dan
wanita kafir dan gara budak:
h. Bukaf™Berpakaian untuk  Mendapatkan/Perhatianaigl Mencoba untuk
Mendapatkan Popularitas

Yang dimaksud adalah|pakaian yang sengaja digunakan, atau dipakai
dengaq ttjuan agar dikenal banyak-orang-'Hal ini dapat menjédikah ajang untuk
memanterkar dansmenyombongkan pakaianwyangwdigunakan: $elain itu, hal
tersebut juga.akan menimbulkan ajang perbincangan (ghibah) bagi orang lain.'’
Olehssebab itu alangkah lebih baiknya jika memakai, pakaian yang sederhana
tanpa memilikitujuan untuk pamet_ dan tisak bertentangan dengan Allah Swit.
B. Pandangan Hukum Islar’megngenai ¥Wanita Lanjut usia (Lansia)

1. Pengertian Lanjut Usia

Berdasarkan /pasal 1 ayat (2), (3), (4) undang-undang nomor 13 tahun

1998 dikatakan bahwa lanjut usia adalah seorang yang telah mencapai usia 60

tahun ke atas.!® Lanjut usia adalah seorang wanita atau laki-laki yang telah

SImad Zaki al-Barudi, Tafsir al-Marah Fi AI-Qur’an, h. 473.

Imad Zaki al-Barudi, 7afsir al-Marah Fi Al-Qur’an, h. 473.

Imad Zaki al-Barudi, 7afsir al-Marah Fi Al-Qur’an, h. 473.

18Soekidjo Notoatmojo, Kesehatan Masyarakat llmu dan Seni (Jakarta: Rineka Cipta,
2007), h. 275.
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berusia 60 tahun ke atas dimana lanjut usia secara fisik dapat dibedakan menjadi
dua yaitu lanjut usia potensial maupun lanjut usia tidak potensial. Menurut
WHO (Word Health Organization) lansia adalah pria dan wanita yang telah
mencapai usia 60-70 tahun.'® Menuiut Prof. Dr. Koesoemato Setyonegoro, masa
lanjut usia (geriatric age) 65 tahun atau 70 tahun.?

Menurut Al-Qur’an tidak dijelaskan umur berapa sesorang di katakan
lansiapdalam psikelogi lansia adalah seseorang yang telah berusia 60 tahun ke
atas.?* Makna lansia ddlgm-sufah “Al-Hajj ayat/ke.5 terdapaft kata J31 (arzal)
yang terambil /dari~%eta  J>, (ra-za-la) yang bemmakna “sangat tua’ yang
menjadikan|sesearang tidak memiliki lagi produktitivitas/kaiena‘daya fisik dan
ingatanya befkurang. Relevansinya dengan makna lansia atid.masa dimana_fase
akhir dari/kehidupan »dan terjadinya perubahan fisik “dem “psikis, yaitu
dikemiatikan kepada kondisi yang lemah kembali.

Usia lanjut _adalah |tahap- akhie | dari kehidupan @aag \tidak dapat
dihindarkardan-akanrdiaiami‘oleh setiaprindividumizanjut usia merupakan suatu
tahap kemundoran fisik dan mental yang diawali dengan sejumlah transisi
kehidupan, yang .dimulai dengan adanya beberapa yperubahan dalam hidup.
Tahap usia lanjut merupakar, tahap 1efjadinya penuaan ‘dan penurunan, yang
lebih jelas daripada tahap usia’paruh baya, pada usia lanjut, terjadi penurunan
kemampuan fisik, sering mengalami gangguan kesehatan, dan cenderung
kehilangan semangat. Jadi makna lansia dari uraian di ‘atas adalah seseorang
yang telah berusia 60 tahun yang merupakan fase akhir dari kehidupan manusia

dan telah mengalami perubahan fisik maupun psikis.

YHubertus Agung Pembudi, dkk., “Pandangan Lansia tentang Seksualitas pada Lanjut
Usia”, Jurnal Kesehatan 9, no. 1. (2018): h. 154.

2Bnvy Sutria, Asuhan Keperawatan Lanjut Usia (Cet 1; Makassar: Alauddin
University Press, 2015), h. 15-16.

21Siti Nur Kholifah, Modul Bahan Ajar Keperawatan: Keperawatan Gerontik, (Jakarta :
Pusdik SDM Kesehatan, 2016), h. 3.
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2. Batasan-batasan Lansia (Lanjut Usia)

Usia tua secara teoritis dimulai berkisar antara 60-65 tahun sampai
meninggal dunia. Beberapa pendapat oleh para ahli tentang batasan usia
adalah.?:

a.  WHO menyatakan masa lanjut usia menjadi 4 golongan, yaitu:
1) Usia pertengahan (middle age) usia 45-49 tahun.
2L anjut usia (elderly) usia 60-74 tahun.
3) Lanjut usia (old) ysta£0-90 tahun,
4) Usia sangat tua(very old) usia >90 tahun.
b. Menurut, Htirfock tahap terakhir dalamfrentang-kghitifipan terbagi
menadidua. Pertama, usia lanjut dint(60-70 tahun).yKedua, usia lanjut

(70 tahun-akhir kehidupannya).??

Mengenai batasan usia para lansié sesunguhnya para-ahh_sendiri tidak
pernakl mepdapatkan kata sepakat—Karena pada umunya di Negarainegara maju,
usia yang dhgunakanssebagai acuan:usialanjutradalah65 tahun ke atas, karena
masa usia dewasa produktif sampai usia tersebut. DI Amerika utara standar usia
lanjuiyang umum.dipakai adalah 65 tahun, tetapi di Erepa Timur 60,tahun untuk
laki- laki dan5 tahun untuk pererpuan.

3. Perubahan-perubahan-Pada‘l<ansia (Lanjut Usia)
a. Perubahan Fisik bagi Usia Lanjut
1) Perubahan-perubahan umum dalam penampilan selama usia lanjut.

Berubahnya "bentuk “mulut diakibatkan hilangnya gigi atau harus

menggunkan gigi palsu. Kehilangan gigi sering dan banyak dialami oleh oleh

lansia seiring dengan bertambahnya usia. Ketika gigi banyak yang hilang maka

2K ushariyadi, Asuhan Keperawatan Pada Klien Lanjut Usia (Jakarta: Salemba
Medika, 2011), h. 111.

ZElizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Sepanjang Rentang Kehidupan, Juz 5,
Terj. Istiwidiyanti, Soedarjowo, (Jakarta: Erlangga, 2002), h. 380.
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lansia akan menemuai hambatan dalam proses mastikasi yang berlansung pada
rongga mulut. Rambut menipis berubah mejadi putih atau abu-abu.?*
2) Perubahan Umum Fungsi Indrawi pada Usia Lanjut

a) Penglihatan: perubahan pada, indra penglihatan yang dirasakan oleh
lansia misalnya, tampak berkurangnya/pada ketajaman penglihatan dan
melambatnya adaptasi terhadap perubahan cahaya. Biji mata menyusut
dan lensanya menjadi kurangjernih, sehingga diterima oleh retina
menjadi berkyrang:

b) Pendengatan.diperkiran 75% orang yang betusia 75-79 tahun mengalami
berbagal ‘Macam jenis permasalahan’ pendengaraf dan “15% populasi
diatas?’eb tahun“mengalamt ketuliany, yang biasagyd-disebabkan oleh
kemunduran sefaput telinga (cochlea).?®

c) Perasa: perubahan pénting dalam alat perasa pada wsiaslanjut adalah
sebagai berhentinya pertumbuhan-tunas perasa yang tefletak di lidah dan
di ypermukaanmdaiam pipi Syaraf perasamyang” berfienti tumbuh ini
semakinbertambah banyak sejalan dengan bertambahnya Usia.

d) Penciumani daya penciuman menjadi kurang tajam sejalan dengan
bertambannya usia, sebagian disebabkan oleh pertumbuhan sel hidung
berhenti dan sebagian fagi@disebabkan oleh lebatnya bulu rambut pada
hidung.

e) Perabaan: karena kulit semakin keras dan kering, maka indra peraba pada
kulit menjadi kurang peka. Seiring bertambahnya usia.?®

3) Perubahan Umum Fungsi Motorik pada Usia Lanjut

24Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Sepanjang Rentang Kehidupan, h. 388.
ZDesmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 236.
2Elizabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan Sepanjang Rentang Kehidupan, h. 389.



48

Perubahan dalam kemampuan motorik meliputi menurunnya kekuatan
dan tenaga yang biasanya menyertai perubahan fisik yang terjadi karena
bertambahnya usia, menurunnya kekerasan otot, kekakuan pada persendian,
gemetar pada tangan, kepala dan rahang bawah.

4. Makna Lansia dalam Al-Qur’an
a.  Ayat Al-Qur’an tentang Makna Lansia
Makna lansia dalam Al- Qur’anterdapat pada ©Q.S. Hud/11s 72, Q.S. Al-
Hijr/15: 54,
1) Q.S. Hifd/T=72
WS B NRETp Ebech L H o SR U e
Terjemahnya;

Istrinya berkatain “Sungguh mengherankau; apakah ak akan melahirkan
anak \padahal. aku adalah seorang _perempuaasiva, dan-i suamikupun
dalam keadaan yang sudahtua puta?. Sesungguhnya ini benar-benar
sesbatu yangsanch”.?

Ivigkha dansta dalam |ayat-ini-terdapat pada kalimat jy3-= E/Tj (wa ana
*ajuzu), “maksudnya adalah “Padahal aku adalah secrang<perempuan ‘tua’.
Terkadang'jtga diungkapkan dengan kata &js>= (‘ajuzah). Dan‘pada kalimat \lij
LAl &L’U (washaza ba’li syaikhon) maksudnyaa adalah “ Dan stamikupun
dalam keadaan yang sudah tuaputa”™ WMujahid berkata pada saat itu dia berumur
90 tahun. Menurut lIbnu Ishak,<saat it ¢ia berumur €0 tahun. Ada juga yang
memiliki pendapat lain. Adayang berpendapat baahwa\lbrahim pada saat itu
berumur 120 tahun, Selain itu, ada yang berpendapat bahwa umur lbrahim
adalah 100 tahun. Menurut mujahid umurnya 101 tahun.?

2) Q.S. Al-Hijr/15:54.

< .u./i/{ _ e s @ '/9_/, ./‘f’ﬁ:'//;’z
ojjgyﬁygj\;éwu\eu%};ﬂ\ JG

Y’Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 230.
2Abu ‘Abdullah, Muhammad Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, 7afsir Al-Qurtubi, Juz 9
(Al-Koharoh: Dar al-Kitab al-Misriyah, 1964 M/1384 H), h, 162.
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Terjemahnya:

Berkata Ibrahim: "Benarkah kamu memberikan kabar gembira kepadaku
padahal usiaku telah lanjut, lalu (dengan cara) bagaimana kamu memberi
(kabar gembira) tersebut?”.?

Pada surah Al-Hijr ayat 54 makna lansia terdapat pada ayat ng» of ;Lc
}ngf (‘ala ammasyaniya_al-kibara) maksudnya adalah “Padahal usiaku telah
lanjut.*® Dia (lorahim) mengatakan demikian, sebab usianya ketika itu sudah
mencapai 100 tahun.3!

Relevensinya dengaft Rata lansiay yaituy‘umur atau usi@” dimana telah
dijelaskan diatas, Sarah4stpNabi Ibrahim Berimur/90stahun ke atas, dan umur
Nahilbrahim 180 tantin ke atas.

5. <Pexibahan Fisik lLansia dalam Al-Qux’an
alny Ayatfayat Al-Qur’an tentang perubahan Tisik lansia.

B QS Ya-Sin/36: 68.

2

P IR . s s o
< ez 12 7P, Satwmertimm -
dfgf’i §k9‘L?LL‘ Q% 4~m§;¢ et 5

Terjemahiiya:

Dan‘harangsiapa yang Kami panjangkan umurnyahiscaya Kami
kembalikan dia kepada kejadian(nya). Maka apakah mereka tidak
memikirkan.

3
Spw %

Perubahan fisik lansia dalam surah yasin ayat 68 terdapat pada kata s)s=
(nuw’ammirhwy);  terjemahnya <Kaori<panjangkan umurnya” dan kata fwij
(nunakkishu), terjemahnya “Kamiskembalikan dia”. Apabila memiliki umur
yang panjang maka sudah teéatua menjadi tua. Kalau, tubuh menua, pastilah

kekuatan semasa muda kian lama kian ‘menghilang, kian tua kian hilang

»Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h.265.

3Tmam Asy-Syaukani, 7afsir Fathul Qadir, juz 6 (Jakarta Selatan: Pustaka Azam,
2007), h. 183.

31 Abdulmalik ‘Abdul Karim Amrullah (Hamka), 7afsir Al-Azhar, Juz 15 (Singapura:
Pustaka Nasional Pte Ltd Singapura, 1985), h. 3864.

32K ementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 444.
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kekuatan itu sehingga akhirnya kalau masih hidup juga, berbalik menjadi anak
kecil. Dan itulah yang dinamakan tua pikun.*

2) Q.S. Ar-Rum/30: 54.

CWJW .bquv—(‘: W.\:U/ZJAJ:.’-?; J»Viado-d.d\
J.:.L;J\ V.J.«J\ jﬂjg’\.«fl«é (A é&:
Terjemahnya:

Allah Swt,; Dialah™ yang menciptakan kamu dari keadaan lemah,
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi
Kuat, kemudian DiaJmnenjadikans:(kamis) ‘sésudah kuat ita femah (kembali)
dan“beruban/\Dia mengiptakan (apa yang dlkehendakl -Nya dan Dialah
Yang Mahd“mehgeétahti lagi Maha Kuasa

Perubahgnfisik lansia dalam surah Ar-Rum ayai/54,terdapat pada kata
iz (dho fPAl-Jauhariimengatakan, kebalikan'dari kuat dan’acss (wa syaibah)
“dan bekuban”.*® Hamka menafsirkan, kelak akan tiba masanya ‘puncak masa
kuat, mengatar sebentar kemudian menurun. Kekuatanya dikurangi sedikit demi
sedikit. Mata mulai_kabur, ubar-mulai-bertabur, gigi mulaiggugux. Bertambah
lama hidup; bertambahwiemah diriz Sehinggarkadang=kadang ‘kembali sebagai
kanak-kanak yang menjejak dunia tadi. Kalau di masa kanak-kanak kekuatan
baruimulal akan tumbuh, maka setelah tua kekuatan yang telah cukup tadinya,
telah berkuran@, menipis dan Ritang°

3)4Q.S. An-Nahl/16: 70

818 ol B ¥l 5T 5 o s 1K 7 Kl A

JRY

e &

-

Terjemahnya:

Allah Swt. menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu; dan di
antara kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah

3Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar, h. 6026.

34K ementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h.410.

3Imam Asy-Syaukani, 7afsir Fathul Qadir, juz 8 (Jakarta Selatan: Pustaka Azam,
2007), h. 721.

3%Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), 7afsir Al-Azhar, h. 5546.



o1

(pikun), supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah
diketahgginya. Sesungguhnya Allah Swt. Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa.

-
(]

Perubahan fisik lansia dalam surah An-Nahl ayat 70 ada pada kata 433\
,i.ij‘\’ (‘arzal al-‘umr), terjemahnya “Umur yang paling lemah”. Ahmad Mustafa
Al-Maraghi menjelaskanyayat ini dalam tafsirnya Al-Maraghi, bahwa diantara
kalian ada yang diwafatkan dengan segera, ada pula yang menjadi tua, sehingga
kekuatannya berkurang, indra-indranyayusak.>8
4)"Q.S. Al-Isra/17:.23.
N6 s 5 Brla T g hala Wil 1

Terjemalfya.

DanaTuhanmu telah memerintahkan supayadkanit garmgan meayembah
selaip Dia dan“hendaklah kamu berbuat batk pada ibly kapakmu dengan
sebalk-baiknyas Jika salah'seorang di antara keduanya@tatrkedua-duanya
sampai  berumur lanjut dalam ) pemelinaraanmu, ~mMaka sekali-kali
janganlahmkamu mengatakan kepada keduanya: perkatadn y“ah“mdan
janganlah kamu membentak' mereka dan/ ucapkanlai, kepada mereka
perkataanyang mulial*’

Becubahan fisik lansia dalam surah Al-lIsra ayat 23 tetdapatpadaskalimat
o T 1 8 ais T3 Tl 50T dde 23l G terjemahnYiaisjika salah seorang
diantara keduanya atau Kkedua-duanya sampal ‘berumur Ianjut dalam
pemelihranmu, maka sekali-kali<janganiah mengatakan kepada keduanya
perkataan “ah”. Dan kata )&H terjemahfiya berumur, lanjut. terjemahnya, jika
usia keduanya, atau salah seorang diantara keduanya, iu dan bapak itu sampai
meningkat tue, sehingga tidak kuasa lagi hidup sendiri, maka sangat bergantung
pada belas kasihan anaaknya, hendaklah sabar berlapang hati memelihara orang

itu.40

3"Kementerian Agama, A/-Qr’an dan Terjemahannya, h.274.

38Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz 14 (Mesir: Syirkah Maktabah
wa matba’ah al-Hilbi, 1969), h. 197.

3Kementerian Agama, A/-Qr’an dan Terjemahannya, h. 284.

“Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka), Tafsir Al-Azhar, h. 4031.
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Pada ayat ini disebut kata uffin. Abu Raja’ al-Atharidi mengatakan
bahwa arti uffin ialah kata-kata yang mengandung kejengkelan dan kebosanan,
meskipun tidak diucapkan dengan keras. Kemudian Mujahid menafsirkan ayat
ini, Mujahid berkata: “Terjemahnyagialah jika engkau lihat salah seorang atau
keduanya telah berak dan kencing dimana mau nya saja, sebagaimana yang
engkau lakukan diwaktu engkau 'kecil, janganlah engkau mengeluarkan kata
yang mengandung keluhan sedikit pun. Karena apabila telah berumur lanjut
mereka Duang air besar dan.buang air Kec¥l dimana saja dan sabar merawat
seorang diantargnya atat-kedua-duanya.

C. Pandangan Para Ulama Mengenal Kewajiban Hijab/Bagi Wanita Lansia

Pakatan’ adalah “setiap Kkain - yang “menutupi tubwA.~ Namun, dalan
berpakaian,Seseorang harus mengikuti aturan yang ditetapkan /Atlah Swt. dalam
Al-Quizdirdan Sunah. Allah Swit. Berfirman, dalam Q.S. An-Nu#/24: 60.
iy SR e FAG aler of i B G S50 uf‘*’wyiﬁéﬂ@

e ST 2 g O
Terjemahnya:

Dan peremapuan-perempuan tua yang telah, terhenti (dari haid dan
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), ttadalah atas mereka dosa
menangogalkan pakaian fnereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih balk bagimereka. Dan Allah
Swit. Maha Mendengar‘lagi-MahaBijaksana.*

Dalam Q:{S. An-Nur/24: 60 terdapat sebuah kata &\ (al-Siyab) yang
menjadi dasarékebolehan untuk menanggalkan sebagaian‘pakaian mereka, yang
dimaksud adalah kerudung yang menutupi kepala dan jilbab (hijab) yang
menutupi hingga ke kaki.

Al-Jazari menafsirkan kalimat C&’ RYESAARN sz‘ L0 5. detills

Terjemahnya adalah, dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari

“'Kementerian Agama, A/-Qr’an dan Terjemahannya, h. 358.
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haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi). Dimana ia tidak igin
menikah, dan tidak diharapkan untuk dinikahi, maka dalam keadaan ini tidak
berdosa dan tidak salah meletakkan kerudungnya dari kepalanya, atau mantel
dari atas bajunya yang berada diluaitubuhnya ketika dia tidak mempertontonkan
kecantikan atau menampakkan perhiasannya seperti kuku yang di cat dari kedua
tangannya, beberapa gelang yang ‘berada di pergelangan, dan beberapa gelang
yang berada di kedua kaki, atau merahnya kedua bibirnya dan seterusnya yang
termasuk perhiasan yarg Wajib/ditutup 2

Dalam gurailAn=Nur ayat 60 Abu Bakar ¥abir memberikan keigrangan
bahwa bagi| perempuan lansia yang diberikan rukhsalz{kefmganan) boleh tidak
memaka# Kefidungnya falah 1a yang tidak memiliki keingiman untuk menikah
dan kermungkinan untuk dinikahi dan sejalan denagan ini%a Yuga haus akan
konsekuen-untuk tidaak mempertantonkan  keindahan apapun dalam dirinya
seperti KUku yang di cat, memakai-perhiasan seperti gelang pada kedua tangan
dan kakinya atausbibirsmerahnyarkarenalipstickssemuanya hartsiah konsekuen
untuk ditutups*Maka dalam hal ini dapat dipahami apabila masih memiliki
keinginan atau hasrat untuk menikah dan kemungkinan untuk“ainikahi atau
kecantikannya tetap diperlihatikan maka tidak boleh unttk, melepas hijab bagi
lansia.

Dan Allaih Swt. Berfirfan: u’é e G T J@ terjemahnnya dan berlaku
sopan adalaht lebih baik mereka. Barang siapa yamg selalu memakai
kerudungnya, dan tidak menampakkan pada laki-laki lain dengan membuka
wajahnya dan kecantikannya adalah lebih baik baginya. Baik dari sisi

penampilannya dan gayanya dan cukuplah baginya apa yang telah Allah Swt.

42 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Aysar al-Tafasir (Jakarta: Dar as-Sunnah, 2008), h. 587.
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pilihkan untuknya, dan apa yang dipilihkan Allah Swt. baginya tidak akan
kecuali kebaikan baik di dunia ataupun di akhirat.*?

Menurut Al-Sabuni bahwa surah An-Nur ayat 60 memiliki sebuah kata
yaitu al-Qawaidu dengan artian yang khusus menjadi pembeda dengan al-
‘Ajaizah (perempuan lemah) yang mengandung arti yang sangat luas. Yang
dimaksud perempuan lansia dalam Al-Qur’an surah An-Nur ayat 60 adalah
perempuan tua yang tidak mengiginkan suami karenadusianya yangitua, dan pria
sudah tidak,_mengiginkagnya. karena femar*syahwatnya. Adapun perempuan-
perempuan yang di dalamnya (keinginan) sisa kefmdahiane«dan itu adalahstempat
syahwat, maka tiflak termasuk hukum pada surah An-Ntir ayat.60 ini.*

Mentrut Al-Sabunisketerangan dartokalimat 1a yagdha nikahan (tidak
berkeinginan untuk menikah) sudah terlihat bahwa ketentuan perempuan dalam
ayat ini-adatah setiap perempuan lansia jantla atau yang bukangéalam dirinya dan
tidak gda keinginan untuk menikah daa-hasrat untuk bersengngssénang dengan
laki-lakdy maka Al=Sabunismengutip dari’lbnwQutaibahrdan lbnul Rabi’ah. Ibnu
Qutaibah mengatakan perempuan tua disebut al-Qawaidutkarena mereka sering
duduk™di rumah.disebabkan hari tua mereka. Ibnu Rabia™hymengatakan
perempuan disebut al-Qawaidu’ karenanereka berhenti dari bersenang-senang
dari laki-laki (istimta’) mereka sudalr fupa dan berubah kKeinginan untuk
menikah. Inilah yang dimakstd oleh firman Allah Swit. Perempuan yang tidak
mengharapkan'pernikahan.*

Al-Sabuni mengatakan ruksah (keringanan) terdapat pada surah An-Nur
ayat 60 pada kalimat *&8\J -2z of (menanggalkan pakaiannya). Mengenai ayat

ini Al-Sabuni memberikan penjelasan maksud dari pakaian (siyab) dalam ayat

43 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Aysar al-Tafasir, h. 588-589.

“Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawa’i’u al-Bayan, Juz 1l (Damaskus: Maktabah al-
Gazali, 1981), h. 207.

45¢Ali al-Sabuni, Rawa i ‘u al-Bayan, h. 208.
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ini adalah jilbab, selendang atau lebih tepatnya yaitu pakaian luar saja, tidak
membuka aurat secara keseluruhan Al-Sabuni menyatakan. Firman Allah Swit.
“mereka meletakkan pakaiannya” hal ini tidak dimaksudkan agar mereka
menanggalkan semua pakaiannya, melainkan apa yang dimaksud hanya sebagian
dari pakaian mereka, seperti jilbab ‘dan selendang, merupakan pakaian yang
kasat mata yang tidak mengarah kepada terbukanya/aurat. Pembahasan ini
berada,pada pembahasan (menyebutkan keseluruhan‘namun yang dikehendaki
hanya sebagian) para affli;feiarika menyebutiya (majaz mursal).*®

Ibnu ‘Abbas herkata sebagaimana yang™dikutip. olen Imad Zaki al-
Barudi,” “maksud “pakaian \yang boleh’ di tanggalkafi adajah kcrudung atau
jilbab” .« Begitt' juga pendapat Ibnu Mas’udy “0rang Arabpsering mengatakan
imraah wadi® (=2 3li-) yang berarti perempuan tua yang® menanggalkan
pakaiaaiyza®. Pakaian luar jika dilepds, semua aurat tetap tefiwtup_seperi jilbab
(hijaby, dap rida’ (pakaian | luar—seperti' mantel) dan pentitup ‘kepala yang
dikenakanyd " atasrkepaiamApabilarsalan seorangrdiantara mefeka ada di rumah
dan beberapasorang laki-laki bertemu dengannya, makaytidak ada halangan
bagiaya untuk bertemu dengan mereka tanpa memakai kerudungy.yang harus
dilakukan kebanyakan perempuan,Oan jaka keluar untukskeperluannya, maka
dimungkinkan baginya untuk keluagtanpa erjilbab.*!

Abu Salib berpendapat yang dikutip oleh syeikh ‘Abdu al-Wahab
Thawilah, wanita bpleh menanggalkan jilbab dan boleh bexdiri dihadapan kaum
lelaki menggunakan pakaian harian dan  kerudung kecil di kepala. Begitu

perkataan Sa’id bin Jubair r.a.*

46< Ali al-Sabuni, Rawa’i 'u al-Bayan, h. 209.

47“Abd al-Halim Mahmud Abu Syuqqah, 7ahrir al-Mar'ah i Ashari al-Risalah,
(Bandung: al-Bayan, 1995), h. 73.

4<Abdu al-Wahab ‘Abdu as-Salam Thawilah, Figh al-Albisah wa al-Zinah (Cet 111,
Kairo: Dar as-Salam, 1427 H/2006 M), h. 85.
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Menurut Muhammad Nashiruddin al-Albani, ini merupakan nash
mengenai wajibnya mengenakan jilbab atas khimar bagi setiap wanita, kecuali
wanita-wanita tua (yang sudah tidak diminati oleh laki-laki lantaran
ketuaannya). Mereka boleh menanggalkan jilbab dari atas kepala mereka.*®
D. Pemberian Rukhsah pada Kewajiban Hijab Bagi Wanita Progeria

1. Konsep'Rukhsah dalam Islam

Secara bahasa, kata Rukhsah (a.=>,) berasal/dari kata rakhusa (_e>))
yang secara umum befaiti=keringan dan( kemuydahan, Ibnu Faris mengatakan
huruf ra (), kha () dan=dal (>) menandekan sesuatl yang.lunak atau lawan dari
sifat keras. |Sedangkan pada kitab al-Misbali al-Munif] déihisi fukhsah adalah
memudahkarfsuatu  perkara.>® | Menurut waléSyatibi \Rwklsah merupakan
pengecualian terhadap norma umum, hanya dipetbolehkan dalem keadaan perlu
dan hefat:*

Mepurut Wahbah al-Zuhaily rukhsah pada hakikatnyag@ealah suatu ibarat
tentand*penetapanypembuatrhukum' syara’ olehwAllansSwi. terhadap satu sifat
yang menjadi® penyebab diringankannya hukum tersebut.”® Ibnu Hajib
menyatakan bahwa rukhsah adalah ketentuan hukum yang diberikan karena
uzur, maka ketentuan tersebut tataphatai >

Menurut istilah juga rukhsah secara umum bermaksud berlakunya suatu
hukum berdasarkan sesuatu dalil yang menyalahi dalil yang lain disebabkan

adanya uzur.

“Muhammad Nasiruddin al-Albani, Jilbab al-Marah al-Muslimah (Cet I; Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif, 2002), h. 95.

S%Muhammad Sidqi Al-Ghizzi, A/-Wajiz Fi Idohi Qawal’id Al-Figh Al-Kuliyah, Juz 1
(Cet 4; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1996), h. 223.

I Abu Ishaq al-Syatibi, Al-Muwatah fi Usul Al-Figh (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 1987),
h. 391.

S2Wahbah al-Zuhaili, Usul Figh al-Islami, Juz 1 (Mesir: Dar al-Fikr, 1986), h. 111.

33As-Subki, Raf’u al-Hajib, ‘an Mukhtasar Ibnu Hajib, Juz 11 (Beirut: Alam al-Kutub,
1999), h. 25.
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‘Abd al-Wahab Khalaf, mengatakan bahwa rukhsah adalah hukum ilahi
yang dirancang untuk memberikan bantuan bagi mereka yang berada dalam
keadaan tertentu yang membutuhkan bantuan tersebut. Rukhsah merupakan
bentuk keringanan yang diberikanskepada seseorang dalam kondisi tertentu
karena adanyaa faktor yang memberatkannya. Rukhsah adalah izin yang
diberikan terhadap suatu 'undang-undang yang sebeldmnya dilarang karena
alasansalasannya, tanpa menghilangkan batasan yang dimilikinya. >4

Syekh Muhammat=al-Khudhari: Biek mendefinisikan' rukhsah sebagai
hukum vyang /mertpekan pengecualian techatiap hukum-hukum pokok,
pengecualian “padd “hukumy kulli (1S © yaitu wajils=thaiain, sah, dan batal.
Diberiken karena usia (ua,yang mengharuskan@danya peageegahan menyeluiuh
terhadap, hukum asli jagar tidak diberlakukaan tanpa adany@ ‘pertimbangan
hukupa.>®

Rukhsah adalah pergeseran: hukum syariah_dari yag@eawalnya sangat
ketat menjedi lunakpyangsmemungkinkanradanyaspengecualian“yang ditentukan
oleh syariah bagt individu, yang dikenal dengan hukum yang, dapat diterima.

2. Sebab-sehah Diperbolehkan Rukhsah

Dapat«dipahami dari banyakayadefinisi-definisi yang disebutkan diatas,
bahwa faktor udzuriah yang menjadiifakior utama dalam pengambilan rukhsah,
al-Suyuti menygbutkan 7 udzur yang .menjadi sebab rukhsah. Al-Suyuti
mengatakan®®:

a. Safar (berpergian)
Kondisi safar merupakan kondisi yang diliputi dengan sangat bayak

rukhsah atau kemudahan karena Allah Swt. melihat adanya kesulitan yang

34 Abdul Wahab Khalaf, /lmu Usul Figh (Kuwait: Dar al-Kalam,t.th.), h. 121.

3>Muhammad al- Khudhari, Usul Figh (Beirut: Dar al-Fikr,1988), h. 65.

S¢Jalaluddin ‘Abd al-Rahman Al-suyuti, A/-Asybah Wa Al-Nazair (Cet 1; Bairut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1983), h. 77-80.



58

dihadapi oleh mukallaf, walaupun terdapat perbedaan pendapat mengenai
patokan safar yang menjadi sebab adanya kemudahan.
b. Sakit

Sakit secara bahasa adalah cagat atau kekurangan dan secara istilah sakit
adalah kondisi tubuh yang tidak normal.’” Sakit yang dianggap menjadi sebab
adanya kemudahan adalah | sakit yang parah yang dibersamai kemudaratan yang
sulit lepas darinya atau mengakibatkan terhambatnya kesembuhan.
C. Paksaan

Keadaan yang~memaksakan seseorang-melakiukan perbuatan yang dia
tidak ridhai dah.j&*kehendaki.*®
d. Lupa

l.upa adalah  hilangnya  maklumat <dari pikiran® ‘dan adanya
ketidaKimampuan untuk menghadirkdnnya Jpada saat itu.>® Ban\tidak adanya
kemampuan untuk menghadirkan-sesuatu-ketika saat dibutuhkas,dan kondisi ini
yang menjadi sehabrAilianSwimenjadikan-acdanyarkeringanari
e. Kebodaehan

Kejahilan adalah kondisi yang seseorang tidaksmengetantitsesuatu yang
harusnya ia i/mengetahui hal tersebut<Bat ini juga dinamakan kejahilan yang
ringan namun jika dia mengetatwil-sesuatu-akan tetapi bertolak belakang dengan
hakikat sesuatu tersebut, ini yang dinamakan kejahilan.yang parah. Al-Qarrafi
menjelaskan hatasan kejahilan yang dapat dimaafkan dan tidak termaafkan ia
berkata: “ketahuilah bahwasanya Allah Swt. telah memaafkan kesalahan-

kesalahan yang dilakukan orang jahil dan menghukumi orang jahil dalam

S7¢Ali ibn Muhammad Al-Jurjani, A/-Ta’rifat (Cet I; Bairut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
2002), h. 331.

8bn Amir Al-Haj, Al-Tagrir Wa Al-Tahrir Fi “llmi Al-Usul, Juz 11 (Bairut: Dar al-
Fikr, 1996), h. 247.

Y Al-Jurjani, A/-Ta’rifat, h. 362.
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momen yang lain. Adapun batasannya adalah kejahilan karena adanya udzur
yang sulit terhindar misalnya orang yang tidak mengetahui kewajiban dari zakat
karena baru saja masuk kedalam agama Islam untuk kondisi ini kejahilannya
dimaafkan dan adapun yang telah laima masuk kedalam agama Islam kemudian
tidak membayar zakat karena tidak mengetahuinnya maka ia akan dihukum.®°
f. Keadaan yang Sulit'Dihindari

Defenisi dari “keadaan yang sulit dihindari” adalah menyebarnya sebuah
bala atau“ujian atay Copaaayang “di mjana maausia padadkondisi itu sulit
menghindar atal menjauh darinya.®* Alasan adanya/fUkhsah dalam kondisi ini
bisa karena “keCilnya benda yang ingin/dihindari? sehingga sulit untuk
menghigdar~gdank arenajbanyaknya sesuatuytersebut danymenyebar kemana-
mana. Contohnya: nanah, jerawat, bisul dan sesuatu yang bayakedan sulit untuk
menghiidar-adalah jilatan dari Kucing:
g. Kekurangan

K ekuranganstermasuk dalam "kategorimkesusahan, itu “ditandai_dengan
jiwa manusiaqpada fitrahnya menyukai kesempurnaan yang,dengan hal tersebut
sesuai’ dengan Keringanan —pembebanan syariat-», Contoh “fidak adanya
pembebanan_syariat kepada ansk<keeib orang gila, dan tidak ada pembebanan
hukum Islam di saat hukum-hakum iersebut di bebankan pada laki-laki seperti
salat jumat, salatjamaah, jihad.dan jizyah. Begitu juga dengan budak yang bebas
darinya beberapa pembebanan syariat yang dibebankan:kepada orang-orang

yang merdeka seperti tidak wajib baginya untuk melaksanakan ibadah haji.®?

Muhammad ibn ‘Ali ibn Muhammad Al-Syaukani, Irsyad Al-Fuhul ila Tahqiq Al-
Hag Min ‘Iimi Al-Usul, Juz I (Cet I; Dimasyq: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1999), h. 23.

61Syhabuddin Al-Qarrafi, A/-Furug, Juz II (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), h.
260.

02Al-Suyuti, Al-Asybah Wa Al-Nazair, h. 164.
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3. Pembagian Rukhsah
a. Rukhsah Wajib

Rukhsah wajib adalah keringanan yang wajib dilakukan pada saat dalam
keadaan darurat (mendesak) contohiya seperti wajib makan bangkai pada saat
kelaparan yang menyebabkan kematian. Wajih berbuka puasa bagi yang merasa
puasanya akan membahayakan kesehatannya.

b. Rukhsah Mandub

Keringanan ,yang*=sunnah “(diagjurkan)—untuk dikerjakan. Seperti
keringanan uniuk Menggashar Salat, berbuka _puasa—kagi yang merasakan
kesulitan dan sakit; dan dianjurkan untuk melihat caloR:istri-

C. Ruknhsai Mubah

Keringanan yang mubah (boleh dikerjakan dan beleh “ditinggalkan)
contohiya—adalah menyegerakan |untuk | membayar zakate~jual beli salam
(pemesanan barang), dan ijarah (sewamenyewa barang).

d, Rukhsah-Khilaiai=Awla(LLebinUtamauntuk:Ditinggalkan)

Keringanan yang lebih utama untuk tidek “dilakukan. Contohnya
mengusap khuf (sepatu kulit) saat berwudhu, berbuka puasa bagi,yang tidak
merasa kesulitan, bertayammurbagi orang yang mampu, untuk membeli air
dengan harga yang /mahal, salat gasar.bagi‘orang musafitr yang kurang dari tiga
hari, beristinja hanya dengan batu ketika ada air.%

1) Individu yang Berhak Mendapatkan Rukhsah

Para ulama ‘memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai kriteria

pemberian rukhsah bagi orang yang memiliki kondisi medis tertentu., antara

lain:

Mahmudin M, “Kriteria (Rukhsah) Kemudahan dalam Syariat”, A/-Sulthaniyah 10,
no. 2 (2021): h. 32-43.
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a) Jumhur Ulama

Mereka berpendapat bahwa orang yang sakit dan memiliki kondisi
medis khusus dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki keadaan berat,
dimana apabila ia melakukan ibadah dapat memperparah kondisi dan
penyakitnya atau menunda kesembuhannya.5*
b) Pakar Ahlu Dzahir

Mereka berpendapat siapa saja yang menderita penyakit apapun berhak
mendapatkan rukhsah éngah-itu\penyakit rintyan /seperti sakit 4bu jari, sakit gigi,
atau rasa tidak/ nyamahyang di rasakan dipert2/ Ahk dzahir berpendapat
bahwa ‘ayat, Keringanan bagi orang sakit berlaku unttk/segala ‘jenis penyakit
karena kata=katanya yangyumum. Berdasarkan,Q:S. Al-Bagarali#2: 196.

Uayp s 0 23

Terjefaahnya:

Jikéiantara kamu ada yang sakit®
C) Jika'seseorangsakitparahvdengankondisinyangisangat pardh.®” Akibat
kondisinya tersebut, la mengamggap harta bendanya menjadi. tidak sah sejak
awalsakitnya.
E. Penerapan Kaidah Ad-Darurah Pada Kewajiban Hijab Bagi Wanita'Yang

Menderita Penyakit Progetia

Dharurat /sangat familiar bagi para ulama fikih, terutama ulama-ulama

mazhab, sehingga mereka mendefeniskan kata dharurat dengan cara yang

berbeda meskipun secara substansi tidak jauh berbeda. Menurut al-jurjani dalam

%4Adnan Muhammad ‘Amamah, A/-Ihkam Wa Tagrir (Beirut: Muassasah al-Risalah,
2000 M), h. 87.

Muhammad ibn Ahmad Ibnu Rusyd. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid
Juz I (Cet V; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1981 M), h. 297.

%Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 30.

7 Abd al-‘Aziz ibn Muhammad al-Bukhari, Usul Fakhru al-Islam bi Hamsy Kasyful
Asyrar, juz 4 (Beirut: Dar al-Kitab al- ‘Arabi, 1974), h. 311.
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At-ta’rifat, kata al-dharurah berasal dari kata al-dharar (mudarat), yaitu suatu
musibah yang tidak dapat dihindari.®® Darurat menurut bahasa dari kata o= dan
o yang berarti mudarat atau suatu musibah yang tidak dapat dihindari, atau tanpa
ada yang dapat menahannya.®®

Ibnu Faris dalam Mu’jam Magayis al-lLLugah mengatakan bahwa kata al-
dharar mengandung tiga pengertian pokok, yaitu pertama: lawan kata manfaat,
keduag, berhimpunnya sesuatu, fdan yang ketiga:/ kekuatan.”% Berdasarkan
definisi-definisi yang ”tetak. dikemukan( olehy/ .ahli bahasa  tersebut, dapat
disimpulkan bahwa danrrat adalah kebutuhan yangangatanendesak. Abu Bakar
al-Jasas’ perenab{berbicara,tentang kelaparan yang -parah” peliat mengatakan
bahwa darurat-disini adalehrasa takut akan ditimpa kerusakali-atau kehancugan
terhadap,jiwe atau sebahagian anggota tubuh bilatidak makan.!"

Keadaan terpaksa, keadaan mendesak dan kritis, ataugmasyagah. Dalam
Ushul Figh, dharurat menyebabkan—diperbolehkannya segala. Sesuatu yang
haramkarena adanyaspertimbangan menghindarirakibatyangfatal dan menjaga
hal yang lebilibaik. Seperti diperbolehkannya seseorang memakan sesuatu yang
diharamkan karena'terpaksa, karena jika tidak memakannya ia akan,meninggal.
Demikian pula pemberian keterangan<palsu terhadap seseorang yang ingin
membunthnya secara zhalim. Bahkan-Ulama sepakat.bahwa bangkai, darah dan
daging babi adalah halal baagi.orang yang khawatir dirinya akan binasa karena
kelaparan, sedangkan sejak beberapa lama belum memakan apapun, ia bukan

penyamun dan bukan pula orang yang sedang berpergian dalam suatu perjalanan

®\Wahbah Az-Zuhaili, nazariyah al-dharurah al-syar’ivah (Jakarta: Gaya media
pratama, 1997), h. 71.

89<Ali ibn Muhammad ibn Ali al-Jurjaniy, al-Ta 'rifat, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, t.th.), h. 180.

Abu al-Husain ibn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyyah, Magqayis al-Lugah, Juz 3
(t.t.:1ttihad al-Kitab al-‘Arabi, 2002), h. 282.

"LAhmad ibn ‘Ali al-Makkani Abl Bakar al-Razi al-Jasas al-Hanafi, Ahkam al-Quran,
Juz 1 (t.t.: al-Maktabah al-Syamilah, t.th.), h.. 326
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yang tidak dihalalkan baginya.”> Menurut lbnu Nujaim Ahli Fikih mazhab
Hanafi, dharurah berarti sampainya seseorang kepada suatu batas, yang apabila
tidak melakukan suatu perbuatan yang dilarang maka akan mencelakakan
dirinya. Darurah ini tidak akan teiwujud kecuali ada suatu keadaan yang
memaksa untuk melakukan yang diharamkan agar terselamatkan dari
kebinasaan, seperti haus dan lapar yang berlebihan atau bahkan penyakit yang
dapat membawa kematian.”

Para, Ulama “Matikiah | ‘'mendefenisikan-dharurat< adalah  kondisi
mengkawatirkan akamierjadinya sesuatu yang-bUruk’ pada diri seseoran@ yang
diketahti secara{pasti maupun berat sangkaan.”* Mehufuf, nlama Syafi’iyah,
darurah.it-rasa khawatinakan terjadinya Kematian atau Sakityang menakutkan
atau menjadl semakin parahnya penyakit ataupun membuat_bertambah lamanya
penyakittersebut.”™ Menurut[mazhab hamhali Dharurah yang@ibelehkan adalah
ketika, dalam kondisi yang dikawatirkan' terjadinya sesutaufyang, buruk yang
dapat menysak dirigjikarstidak memakan-sesuatusyangroiiargig. 'S Wahbah Az-
zuhaili, mendefinisikan darurah sebagai datangnya kondisinbahaya atau kesulitan
yang<amat berat kepada diri manusia, yang membuat.khawatir akan terjadinya
kerusakan (dharar)| atau sesuatu< yang. menyakiti jitwa, anggota tubuh,
kehormatan, akal, harta, dan yangbeikaitan dengannya. Maka Ketika itu boleh

meninggalkan yang diwajibkan, atau dittunda pelaksanaannya guna menghindari

?Mustafa Ahmad al-Zahqa’, al-Madkhal al-Fighi al- ‘4m (Damaskus: Universitas
Damaskus, 1961), h. 991.

®Rohman Ritonga, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Vam Hoeve,
1999), h. 260.

"“Muhammad bin Ibn ‘Arafah al-Dasudji, , Hasyiat al-Dasugy Ala Syarh al-Kabir, Juz 2
(Beirut: Dar al-Kutb al-1Imiyyat, 1996 M/ 1417 H), h. 380.

™Jalal al-Din al-Sayuti, al-Asybah Wa al-Nadhair Fi Qawa’id Wa Furu’ Figh al-
Syafi’iyyat, (cairo: Dar al-Hadits, 1434 H / 2013 M), h. 185.

®Baha al-Din’ Abd al-Rahman bin Ibrahim al-Mugaddasi, al-1'dat Syarh al- ‘Umdah Fi
Figh al-/mam Ahmad (Beirut: Dar al-Kutb al-l1imiyyat, 1411 H/ 1990 M), h. 396.
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kemudharatan yang diperkirakan dapat menimpa dirinya selama tidak keluar dari
syarat-syarat yang telah ditentukan.’’

kondisi dharurat adalah suatu keadaan yang memaksa seseorang untuk
melakukan sesuatu yang dilarang dalain syari’at, yang betujuan untuk menjaga
keselamatan agama, jiwa, harta, keturunan dan @kal seseorang.

1. Syarat-syarat Darurat

Mengkategorikan dharurat dalam satu perkara tidak dapat dilakukan
berdasarkan, perasaan manwsia, kategori (tetsebut-harus berdasarkan beberapa
syarat ketentuap sebagarperikut:
a. Anctaman’yang besar

Dharygrat adalan kondisi buruk yangy,mengancam, ke€selamatan agame,
diri, jiwa, /harta, keturunan dan-akal manusia, dan kondisi* buruk yang
dikategdrikan sebagai dharurat adalah kondisi maksimal, adapunshanya sebatas
kebutyuhamatau untuk- memperindah tidak' dikategorikan dengansdharurat. Maka
dalam\mepgUkurpdharurateparaulamarberpendapatsbahwa" Batasannya adalah
ketika seseorang harus melakukan sesuatu yang diharamkan "atau dilarang
sebagai solusi kondisi dharurat yang dihadapinya.
D.  Ancaman‘yang bersifat nyata

Meaksud bepar-benar terjadidatarn kondisi, dharurat di sini, bahwa
kekawatiran akan terjadinya bahaya pada agama, diri, harta, keturunan dan akal
benar-benar diyakini akan terjadi, atau paling tidak besarisangkaan dan bukan
sekedar sangkaan saja. Seseorang yang dalam keadaan dharurat karena lapar,
maka tidak boleh makan sesuatu yang diharamkan kecuali lapar tersebut benar-
benar terjadi, adapun hanya sekedar kekawatiran yang belum terjadi maka tidak

diketegorikan sebagai dharurat. Kepastian akan adanya kondisi dharurat

"Wahbah Az-Zuhaili, nazariyah al-dharurah al-syar’iyah,h. 67-68.
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merupakan syarat yang paling asasi untuk untuk lahirnya rukhshat (keringanan),
karena tingkatan kebutuhan manusia terhadap sesuatu.’

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa agama Islam memandang
penjagaan diri dan nyawa sangat peiting, meskipun pada asalnya melaksanakan
perintah hukum nya wajil, namun dalam keadaan-keadaan tertentu agama Islam
memberikan kelonggaran ‘dan kemudahan bagi seseofang yang mempunyai
keadaan yang sangat berat dan darurat, dan apabila dia melakukandbadah, dapat
memperburuk kondisi ‘medis pMang dia derita gdan.memperparah penyakitnya,
Schingga dapai’ merntinda kesehatan. Seperti halfiya/piogeria yang mertipakan
penyakit yang sangat langka dan sangat bebahaya-2Yaneg',dimana anak-anak
dengan.kondisi’ ini mengalami penuaan yangsangat cepat,~anak-anak yang
menderita_penyakit progeria memiliki ciri-ciri fisik dan penyekit yang sama
dengai.dansta (lanjut usia) seperti rontoknya rambut, kekakuag-pada sendi-sendi,
masalgh “penglihatan dan pendengaran;—serta kerapuhan tglagg\yang sering
terjadi\paga_lansiagestrokeprhipertensiy penipisanskulity-dan (penyakit_jantung.
Wanita dengan kondisi medis tertentu dan memiliki penyakit yang sangat
berbahaya boleh .mendaptkan rukhsah (keringanandan kemudahan) seperti
wanita yang.menderita penyakib<progetia untuk tidak memakai hijab apabila
pemakaian hijab menjadi berbahaya uniak kesehatannya. Berikut alasan-alasan
mengapa penggunaan hijab bisa berbahaya bagi wanita yang menderita penyakit
progeria:

1) Kulit Kepala yang Sangat Tipis dan Rentan

Progeria menyebabkan kulit menjadi sangat tipis, kering, dan mudah

rusak.memakai hijab yang terlalu ketat atau berbahan kasar dapat

8 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, (Cet.6; Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2011), h. 222,
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menyebabkan iritasi, luka, atau infeksi pada kulit yang sangat
sensitif.
2) Sistem Kekebalan Tubuh yang Lemah

Wanita dengan penyakitsprogeria memiliki sistem kekebalan tubuh

yang sangat Iemah, sehingga mereka lebih rentan terhadap infeksi.

Jika “kulit terl atau teriritasi /karena penggunaan hijab, resiko

infeksi akan meninggkat bahkan sampal dalam kategoriderbahaya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pandangan hukum Islam mengenai kewajiban hijab merupakan
kewajiban dalam Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis, serta
disepakati oleh para ulama dari berbagai mazhab, Tujuan utama hijab
adalah untuk melindungi dan menjaga kehormatan wanita. Meskipun
hijab diwajibkan, pererapannya dapat bervariasi tergantun@ pada konteks
sosiab dan budaya, gmenunjukkan=syariat j-ISlam 4memberikan ruang
beradaptasi dajr interpretasi yang sesuai dehgarn, kondisi lokal. Secara
keselurmian, hijab adalah'simbol ketaatandan identitas kelslaman yang
mentalam,yang berfungsi tidak hanya sebagaipenuttpfisik akan‘tetapi
JUga sebagaipenjaga moralitas.dan kehormataadagi WanttZmuslim.

2\ Paidangansdunia kesehatan mengenai penyakitsprogeda,.atall Huichinson
Giiford Progeria Syndrome (HGPS) merupakangkeldainan genetik yang
sangdt langka yang menyebabkan anak yang menderiia’ penyakii, ini
mengalami penuaan yang sangat cepat. Rata-rata perkiraan hidup anak
yang menderita penyakit ini adalah 13 atau 14 tahun tetapi fidak jarang
jugacterdapat pasien yang<metinggal lebih cepat atau bahkan berumur
lebih dari 20 tahun. Adapun fakior utama dari penyakityprogeria atau
Hutchinson Gilford Pregeria Syndrome (HGPS) muncul adalah adanya
mutasi gen tunggal yang disebut lamin A (LMNA). Gen ini memproduksi
protein bernama prelamin A yang bertugas untuk menjaga agar inti sel
manusia tetap menyatu. Namun, bila lamin A tidak berbentuk sempurna,
maka mutasi genetik akan membuat sel menjadi tidak stabil.

3. Kewajiban hijab bagi wanita yang menderita penyakit progeria memiliki

izin untuk tidak menggunakan hijab karena sesuai dengan rukun dan

67
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syarat untuk untuk mendapatkan rukhsah (keringanan dan kemudahan)
disebabkan kondisi medis yang dapat membahayakan penderitanya,
bahkan jika penyakit progeria ini dibiarkan dalam jangka waktu yang
lama, maka dapat menyebabkan kematian. Anak-anak yang menderita
progeria mengalami berbagai gejala fisik yang mirip dengan lansia,
termasuk, kulit yang menipis dan Keriput, rambut rontok, gangguan
penglihatan dan pendengaran, serta masalah kardiovaskular (penyakit
jantung dan pembuluh "darah)( Yang .-serius dan  arteriosclerosis
(pengergsan _pembuluh darah), dan penyekit-peayakit sepertieStroke,
hipertensi (Kondisi“tekanan darah diatas batasinarmal), ‘serta penyakit

Jantuioyang seringdialami ‘oleh paratansia.

Implikasi Penelitian

~lmptikasi Teoritis

Sehagai suatu karya| ilmiah,| 'skeipsi ini dibarapkangdapat mengambil
peran  dalammiimuspengetanuanvisliamekhususnya, fikih \ibadah terkait
permasalahan kewajiban hijab bagi wanita progeria, Sebagai bahan
referensi balk bagi peneliti- selanjutnya maupun masyarakat secara
umunm

Diharapkan skripsi ini dapat-menjadi bahan masukan damibahan referensi
sekaliguspetunjuk bagi/para penaliti yang ingin.melakukan studi dalam
permasalahan fikih ibadah dan sebagai landasan»atau pedoman yang

layak dalam kehidupan bagi masyarakat.

. Implikasi Praktis

Diharapkan kepada pihak-pihak yang mengalami gejala-gejala progeria,

agar segera berkosultasi dengan dokter terkait penyakit progeria. Karena
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penyakit progeria menyebabkan depresi yang berat dikarenakan
berbedanya penampilan fisik yang dialaminya.

b. Penyusun menyadari dalam penulisan skripsi ini terdapat kesalahan dan
kekurangan. Oleh karena it neliti dengan lapang dada mengharapkan
adanya kritik dan 'saran yang memban dari pembaca untuk perbaikan
kedepa \
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